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ABSTRAK

Samsul. NIM:D03303021. “Manajemen Pendidikan Agama Islam Dalam Upaya
Pembinaan Terhadap Akhlak Anak Didik di SMAN 1 Wijaya Kusuma Surabaya”.
Skripsi jurusan kependidikan Islam fakultas tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Adapun rumusan masalahnya adalah bagaimana manajemen pendidikan
agama Islam, bagaimana upaya pembinaan terhadap akhlak anak didik di SMAN 1
Wijaya Kusuma Surabaya tersebut, dan bagaimana pendidikan agama islam dalam
upaya pembinaan anak didik.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen pendidikan
agama Islam dan upaya pembinaan akhlak anak didik yang ada di sekolah tersebut
yang penulis teliti dalam hal manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya
pembinaan akhlak anak didik tersebut.

Sedangkan metode yang di pakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
yaitu suatu pendekatan dalam melakukan suatu penelitian yang berorientasi pada
suatu yang bersifat kealamihan. Penelitian ini bersifat diskriptif yaitu memberikan
gambaran suatu keadaan tertentu secara rinci disertai dengan bukti yang menelaah
proses terjadinya keadaan untuk mendapatkan data yang akurat. Oleh sebab itu,
penulis mengambil subjek penelitian ini diambil dari kepala sckolah, guru, siswa,
karyawan, serta perangkat yang berhubungan dengan manajeinen pendidikan agama
Islam.

Dari beberapa metode penelitian yang di pakai serta analisis data penelitian
skripsi ini, dapat menghasilkan beberapa hal. Pertama, manajemen pendidikan agama
Islam adalah proses bimbingan, mendidik perkembangan jasmani dan rohani dan akal
menuju terbentuknya pribadi muslim. Kedua, agar anak didik menjadi seorang
muslilm sejati, beriman teguh, beramal sholeh, berakhlakul karimah, berguna bagi
masyarakat, agama dan negara, taat menjalarkan hukum wajib bagi pria dan wanita,
berlansung seumur hidup, dan tiada batasan untuk memperolehnya. Ketiga, dapat
menghasilkan tenaga pendidik, karyawan yang profesional dengan prioritas utama
menjadikan anak didik berkualitas, meningkatkan pelayanan terhadap anak didik,
serta mampu menjawab tantangan masa kini dan masa yang akan datang. Dari
serangkaian penelitan dalam skripsi ini tidak lain, terbinanya akhlaq anak didik.
Sehingga produk dari lembaga pendidikan tersebut mampu memberikan sumbangsing
yang positif dalam kehgidupan berumat, berbangsa dan bernegara. Sebab, sakit akut
yang di alamin republik ini, seperti korupsi, penjarahan, pembunuhan, dan lain
sebagainya, di karenakan akhlaq dan moralitas yang tak lagi di hiraukan oleh
pemangku kebijakan.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Agama Islam
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya manusia yang diarahkan kepada orang lain
dengan harapan agar mereka berkat pendidikan dan pengajaran itu kelak
dikemudian hari menjadi manusia yang sholeh. Manusia merupakan mahkluk
Allah yang istimewa dibandinkan dengan yang lainnya. dimana dibekali dengan
akal, pendengaran serta hati, mereka bisa mengerti menerima dan merasakan
setiap rangsangan dari alam sekitarnya .

Bekal ini merupakan modal yang sangat penting bagi tercapainya harkat
dan martabat manusia yang sholeh, .apabila modal tersebut diimbangi dengan
pendidikan yang memadai kemungkinan besar akan tercapai harkat dan martabat
yang tinggi, sebab pendidikan agama Islam merupakan bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuran Islam

Secara termenologi kata “pendidikan (tarbiyah)” berarti mengembangkan
dan mempersiapkan anak didik untuk kehidupan dunia dan akhirat, membentengi
secara total terhadap semua bidang, Baik perkembangan fisik, kejiwaan, sikap

sosial, akhlak maupaun spin’tual'

' Khatib Ahmad Santhu, Menumbuhkan Sikap Sosial dan Spiritual Anak Dalam Keluarga
Mousim (Yokyakarta , Mitra Pustaka , 1998), 2



Mengenai pendidikan dan pengajaran bagi anak didik bukanlah
sembarang orang. karena pendidikan merupakan upaya manusia yang di lakukan
dengan penuh tanggung jawab Karena merupakan masa depan anak, masa depan
masyarakat dan umat manusia.

Oleh karena itu ketaqwaan terhadap tuhan Yang Maha Esa adalah unsur
utama dalam mencapai pendidikan Islam yang mana untuk merealisir tujuan
tersebut memerlukan pendidikan agama Islam yang baik.

Sementara pendidikan Islam mempunyai tujuan membina kesadaran atas
manusia itu sendiri dan atas social yang islami .2 pendidikan Islam merupﬁkan
sarana utama yang harus dioptimalkan dalam mempersiapkan generasi muslim
yang berakhlakul karimah. Adanya penyelewengan ajaran agama islam di
sebabkan oleh jauhnya metode pendidikan agama islam itu sendiri,dan untuk
meluruskannya kembali tidak ada jalan lain kecuali dengan pendidikan islam
pula,meskipun memerlukan waktu yang sangat panjang juga banyak tantangannya
,bagaimanapun pendidikan tetap sebagai jalan utama dalam pendidikan akhlak.

Adapun dalam kerangka sistem pendidikan nasional, krisis yang telah
melanda bangsa ini sudah berada pada tingkat yang mengkawatirkan. Krisis
multidimensi yang mendera bangsa Indonesia saat ini bukanlah sembarang krisis
yang biasa di hadapi secara tambal-sulam. Kirisis ini begitu luas cakupannya dan

dalam penetrasinya, menyerupai “zaman peralihan” (axial age) dalam gambaran

2 DP.Samsu Nizar, Pengantar Pemiiran Dasar-Dasar Pendidika Islam. (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001)7



Karen Amstrong, atau zaman jahiliyah yang penuh pertikaian, kedunguan, serta
kehancuran tata nilai, akhlaq dan keteladanan. Berbagai kejadian akhir-akhir ini,
terutama setelah bangsa Indonesia dilanda oleh berbagai krisis, maka suatu hal
yang aneh dan ganjil telah terjadi di kalangan sebagian anak bangsa. Berbagai
peristiwa yang menunjukkan sikap yang tidak berlandas pada aspek moralitas
atau akhlaq yang mulia. Banyak timbul kejadian negatif seperti korupsi,
penjarahan, pembakaran, kekerasan, pembunuhan, pelanggaran hukum,
pemerkosaan, meningkatnya pecandu narkoba dan seks bebas, membuktikan
bahwa bangsa Indonesia yang tergolong bermoral, berakhlaq atau berbudi pekerti
luhur, menjadi sirna.

Fenomena seperti di atas, menegaskan bahwa bangsa ini sedang
mengalami sakit akut. Padahal Pendidikan agama di lembaga pedidikan Indonesia
sudah lama berjalan. Namun demikian, hal itu belum menjadi terapi bagi bangsa

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius, sikap religius itu mustinya
berimplikasi baik dalam perilaku yang berakhlak atau berbudi pekerti. Dari
landasan hidup beragama serta sosial budaya bangsa Indonesia menunjukkan
suatu tradisi dan kultur yang lebih mengedepankan sopan santun, tatakrama, dan
berbudi luhur.

Ada tiga ranah yang populer di kalangan dunia pendidikan yang menjadi
garapan pembentukan kepribdian peserta. didik. Pertama, kognitif. yakni mengisi

otak, mengajarinya diri tidak tahu menjadi tahu, dan pada tahapan berikutnya



dapat membudayakan akal fikiran, sehingga ia dapat berfungsi menjadi
kecerdasan intelegensi. Kedua, afekrif: yakni bekerja dengan perasaan,
emosional, pembentukan sikap dalam diri pribadi seseorang dengan terbentuknya
sikap simpat, mencintai, membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini dapat di
golongkan pada kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik: yakni berkenaan
dengan action, perbuatan, perilaku dan seterusnya. Jadi, esensi dan pendidikan
moral atau budi pekerti adalah pembentukan sikap dan kepribadian. Oleh sebab
1tu, orientasi yang paling urgen adalah internalisasi nilai. Dengan demikian, maka
di butuhkan suatu pendidikan bérkelanjutan dan integrited?

Menijuk pada konsepsi Abdul Malik Bahri dalam bukunya yang berjudui
"Filsafat Pendidikan Islam" seperti yang disebutkan diatas tentang hakekat
pendidikan Islam, yakni membimbing anak agar menjadi muslim sejati, beriman
teguh, beramal saleh dan berakhlaqul karimah, serta berguna bagi masyarakat,
agama dan negara.

Islam sangat mendorong dan memprakarsai akan pentingnya pendidikan
akhlaq. Tujuannya tak lain, kecuali untuk menciptakan pola kehidupan manusia
yang berkeadaban. Tidak sedikit dari para pemikir muslim ataupun filosoi-i110soy
muslim yang menyerukan akan pentingnya pendidikan yang menekankan pada
aspek moralitas atau akhlaq. Salah satunya adalah Ibn Miskawaih. la memiliki

concernn yang cukup tinggi terhadap nilia-nilai etika dan moralitas manusia.

} Haidar Putra Daulay, Pendidikan [slam Dalam Pendidikan Nasional Di Indonesi, (Jakarta,
Prenada Media, 2004), 222.



Menurutnya. pendidikan harus di orientasikan pada pembentukan pribadi vang
bermorai dan berakhlaqul karimah.

Pribadi vang memiliki akhlaqul karimah adalah pribadi vang mampu
memposisikan dirinya secara proporsional di dalam kerangka keseimbangan,
moderat, toleran, harmoni dan senantiasa menempati posisi tengah diantara
ekstrimitas kehidupan yang dikenal dengan al-nafs al-syajaiyyah. Jiwa ini
merupakan jiwa perwira yang dipenuhi rasa berani dalam menulak kemungkaran
dan kesungguhan dalam memperjuangkan kebenaran. la senantisa di penuhi
dengan berbagai pertimbangan dalam melangkah. Mulai dan perencanaan,
menentukan tujuan, mengidentifikasi persoalan, menentukan variabel-variabel
pendukung dan penghambat, kinerja operasional, dan sampai pada evaluasi.
Selain itu, jiwa ini mensyararatkan terciptanya keadilan dan keseimbangan
semesta bagi seluruh komponen kehidupan dan melukiskan pribadi yang memiliki
kepekaan intelektual dan kepedulian emosional terbadap kehidupan diri,
masyarakat, dan lingkungan.

Hal ini sejalan dengan sabda Nabi, "Aku diutus untuk menyempurnakan
akhiak”. Bertolak dari sabda nabi ini, maka pendidikan yang menekankan pada
akhlaqul karimah dewasa ini menemukan relevansinya dan memiliki urgensi nilai
yang signifikan dalam membentuk kepribadian bangsa kedepan. Krisis

multidimensi yang di alami bangsa ini baik ekonomi, politik, sosial budaya,

* Imam Tholkhah dan Ahmad Barizi, Membuka Jendela Pendidikan: Mengurai Akar Tradisi
Dan Intergrasi Keilmuan Pendidikan Islam, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 241-242.



maupun krisis kepercayaan lebih disebabkan tidak di jadikannya moral atau
akhlak sebagai kerangka pijakan dalam segala aspek kehidupan, khususnya
pendidikan. Sehingga tidak heran dengan maraknya praktek KKN, perzinahan,
narkoba, dan kekerasan di belahan bumi terjadi disebabkan hancurnya pendidikan
yang mengedepankan akhlaqul karimah.

Sedangkan salah satu dari tujuan hakekat pendidikan Islam mengindikan
krusialitas pendidikan moral sebagai kebutuhan mendasar bagi bangsa Indonesia.
Ini akan menjadi terapi bagi keberlangsungan kehidupan bangsa yang sedang
mengalami sakit akut seperti krisis multidimensi.

Pendidikan yang menekankan pada pentingnya akhlaqul karimah
menduduki posisi sangat krusial dalam percaturan pendidikan di Indonesia,
bahkan tidak hanya pada aspek pendidikan saja, melainkan juga bidang kehidupan
politik, ekonomi, sosial budaya, dan ideologi. Arti penting pendidikan moral atau
akhlak dapat dilihat dan hasil pendidikan yang sempat saat ini berlangsung.
Banyak pemimpin negara yang lupa akan penderitaan rakyat, mereka hanya
mementingkan din dan kelompoknya, menindas kaum melarat dan kalah serta
tunduk pada kaum pemodal besar (konglemerat). Bangsa Indonesia akan terus
mengalami kemerosotan ekonomi, politik dan budaya, ketika pendidikan moral
atau akhlak sudah tidak dijadikan sebagai landasan awal pendidikan nasional.
Untuk itu, perlu adanya prioritas pada pendidikan moral bangsa sekarang ini dan

dengan komitmen yang tinggi pula yang dimulai dani tingkat dasar, menengah,



sampai perguruan tinggi. Namun, semua ini tergantung pada political will para
pemimpin negeri ini (presiden dan DPR atau eksekutif dan legislatif).

Berangkat dan kegelisahan dan pembacaan penulis terhadap realitas
bangsa saat ini, menjadi sangat penting untuk mengkaji ulang tentang pentingnya
penanéman dan pengamalan akhlaq pada anak didik sejak dini. Sebab, mereka
adalah tunas-tunas bangsa yang akan melanjutkan pembangunan republik ini
kedepan. Sebagai gerak ofensif dari mengguritanya arus globalisai dan
modernisasi, maka penekanan dan pengamalan akhlaqul karimah pada peserta
didik menjadi sangat krusial, terutama pada kalangah anak SMA maupun yang
sederajat.

Karena tujuan ideal pendidikan nasional yang ingin dicapai oleh bangsa
Indonesia melalui proses dan sistem pendidikan nasional ialah : “mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian mantap dan mandiri, serta rasa tanggumg jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan™.

Sebagai mana yang tercantum diatas, tujuan pendidikan nasional jelas
tidak bertentangan dengan tjuan pendidikan islam, sebab pendidikan islam
adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam

menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.



Oleh sebab itu adanya pendidikan agama islam di sekolah merupakan
kelanjutan yang dituntut untuk mampu mengembangkan apa yang telah diperoch
dilingkungan keluarganya, dalam rangka membantu dan mengarahkan anak didik
agar hidup sesuai dengan ajaran agama islam, maka sekolah tidak hanya
memberikan pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan ia harus dapat
menanamkan nilai-nilai agama dan norma-norma susila pada din anak sehingga
anak dapat memiliki kepribadian atau ahklak yang sesuai dengan ajaran agama
islam yang kelak akan berguna bagi agama dan Negara.

Berdasarkan tujuan pendidkan nasional serta pendidikan agama Islam
sangat penting bagi anak didik, terutama di sekolah umum, akan tetapi dalam
kerangka sistem pendidikan dan kunkulum yang berlaku di sekolah umum,
pendidikan agama Islam tidak seimbang porsinya dengan mata pelajaran yang
ada. Hal ini berarti pemahaman anak tentang agama sangat kurang, untuk itu, di
dalam proses belajar mengajar pendidikan agama islam agar dapat berjalan
dengan lancar sesuai dengan yang diinginkan, maka diperlukan adanya suatu
sistem manajemen pendidikan agama islam yang baik, karena pendidikan agama
islam mempunyai tujuan membina kesadaran atas manusia itu sendin dan atas
sosial yang islami.

Manajemen merupakan suatu proses mengintegrasi sumber-sumbar yang

tidak berhubungan menjadi sistem total untuk mencapai suatu tujuan sumber-



sumber manajemen meliputi media,bahan, sumber daya manusia (SDM), alat-
alat, sarana terpusat dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang di tetapkan.s

Untuk memahami lebih jauh tentang manajemen kita harus memahami
asal kata dari manajemen itu sendiri , manajemen berasal dari kata to manage,
memeriksa fo guide, memimpin, berarti manajemen pengurusan ,pengendalian,
memimpin,atau membimbing®dan di dalam proses manajemen ada beberapa
kerangka, yaitu :

1. Perncanaan

2. Pengorganisasian
3. Pengendalian

4. Memimpin

5. Membimbing’

Menurut George R Terry bahwa manajemen adalah suatu proses tertentu
yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan
yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan dengan menggunakan manusia atau sumber daya lainnya.

Sedangkan menurut Arifin Abdur Racman, bahwa manajemen adalah kegiatan-
kegiatan untuk mencapai sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan

menggunakan orang-orang sebagai pelaksana.

5 Made Pidarta , Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bina Aksar ,1998),4

¢ EK. Mochtar Effendi, Manajemen Suatu Pendekatan Brrdasarkan Agam Islam, (Jakarta:
Bharata Niaga Media, 1996), 9

" Manduh M Hanafi , Manajemen (Y okyakarta, UPP AMP YKPN, 1996), 8
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Menyadari akan pentingnya manajemen PAI dalam upaya pembinaan
akhlak anak didik , maka peranan manajemen pendidikan agama Islam di sekolah
sangat dibutuhkan untuk membimbing dan mengawasi pergaulan anak didik serta
proses belajar mengajar agar lebih baik.

Dari beberapa pengertian diatas, maka pada dasarnya dalam manajemen
mengandung tiga unsur, yaitu, pengelolaan orang-orang, proses pengorganisasian
atau pemakaian sumber-sumber untuk menyelesaikan tujuan yang telah
ditetapkan dan adanya pengambilan keputusan, dari ketiga unsur tersebut sama
lain tidak dapat dipisahkan.

Adapun implementasi managemen pendidikan agama Islam adalah segala
akiifitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk merealisasikan tujuan pendidikan
tersebut, maka perlu adanya usaha dari semua pihak dalam upaa mengembangkan
dan meningkatkan kualitas pendidikan yang sedang berlangsung saat ini.
Sehingga tujuan pendidikan tersebut tercapai secara maksimal. Dengan cara
antara lain, meningkatkan menejemen pendidikan agama Islam yang menyangkut
pemberdayagunaan sistem kerja sama antara orang tua siswa dan guru di tiap
sekolah, dengan sistem ini antara sekolah ,keluarga dan masyarakat sekitarnya,
agar tumbuh rasa tanggung jawab bersama dalam upaya mcnyuksegkan
pendidikan agama pendidikan agama Islam, terutama bagi anak didik .

Karena sikap saling mendukung antara ketiga lingkungan pendidikan

tersebut, pada gilirannya akan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama
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terhadap suksesnya pendidikan bagi putra-putrinya tidak ada kerja sama yang
paling berharga di dunia kependidikan melainkan kerja sama antara sekolah dan
rumah.® Sejalan dengan pernyataan Pariota Wedra yang dikutip oleh Soekarno K.
bahwa manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan kelompok orang dan
fasilitas dalam usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.’

Atas dasar itulah maka setiap organisasi atau lembaga dalam rangka
mencapai sasaran yang dituju, tidak terlepas dari aktifitas manajemen. Berarti
manajemen menjadi satu hal yang sangat menentukan, dalam arti, berjalan atau
fidaknya suatu organisasi pendidikan dapat dilihat dari manajemennya .

Sedangkan SMAN I komplek wijaya kusuma Surabaya merupakan salah
satu sekolah menengah perkotaan yang moyoritas di tempati oleh kalangan
masyarakat elit. Lembaga ini menjadi menarik untuk di teliti terkait manajemen
Pendidikan Agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak anak didik yang di

terapkan di sekolah tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dapat
disusun sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pendidikan agama Islam di SMAN I Komplek Wijaya

Kusuma Surabaya

$ HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Isalm Dan Umum, (Jakarta : Bumi Aksara, 1993)17
® Soekarno K, Dasar Dasar Manajemen (Jakarta : Misuar, 19996),20
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2. Bagaimana pembinaan akhlak anak didik di SMAN I Komplek Wijaya

Kusuma Surabaya

3. Bagaimana manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya melakukan

pembinaan akhlak anak didik di SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :
Untuk mendiskripsikan pelaksanaan manajemen pendidikan agama Islam di
SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya
Untuk mendiskripsikan pembinaan akhlak anak didik di SMAN I Komplek
Wijaya Kusuma Surabaya
Untuk menemukan pelaksanaan manajemen pendidikan agama Islam dan
upaya pembinaan akhlak anak didik di SMAN I Komplek Wijaya Kusuma

Surabaya

D. Kegunaan Penelitian

l.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
Bagi Akademisi : Skripsi ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan,
informasi untuk memperkaya khasanah pengetahuan dan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan langkah dan kebijakan yang lebih baik dan
tepat di masa mendatang dalam manajemen pendidikan Agama dalam

pembinaan akhlak anak didik yang lebih bermutu.
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2. Bagi Insan Akademis : Skripsi ini sebagai sumbangsih pemikiran, penambah
wawasan keilmuan dan memperkaya pengalaman serta melatih diri dalam
menerapkan ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan dan sebagai salah satu
syarat dalam memenuhi gelar Sarjana.

3. Sedangkan bagi peneliti lain skripsi ini mungkin dapat dijadikan sebagai dasar

pedoman dalam melakukan penelitian yang lebih mendalam.

E. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan memilih judul skiripsi adalah sebagai berikut:

1. Pentingnya manajemen pendidikan agama Islam bagi tenaga pendidik dalam
proses belajar mengajar untuk melakukan pembinaan akhlak terhadap anak
didiknya.

2. Manajemen dalam proses belajar mengajar sering kali diabaikan oleh para
guru, sebab mereka beranggapan itu tidak penting, padahal dalam proses

belajar mengajar seorang guru juga memerlukan aktifitas manajemen.

F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan untuk menghuindari akan
terjadinya kesalahpahaman pembaca dalam mengartikan judul skiripsi ini, maka
penulis menjelaskan dari judul di atas:
Manajemen pendidikan agama Islam

1. Manajemen pendidikan
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Adalah segala aktifitas memadukan sumber-sumber pendidikan agama agar
terpusat dalam usaha mencapai sesuatu yang diditetapkan sebelumnya.'

2. Pendidikan Agama Islam
Adalah suatu cara sistematis membentuk anak didiknya agar hidup sesuai
dengan ajaran agama Islam '

Upaya pembinaan anak didik:

1. Upaya, usaha, ikhtiar, (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan masalah,
mencari jalan keluar. 12

2. Pembinaan : prdses, perbuatan, cara, menimba atu usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang
lebih baik."

3. Akhlak: adalah budi pekerti atau kelakuan'*

4. Anak didik : adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau

kelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidik.'m.15

1 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, ( Jakart Bina Aksara, 1998 ) 4

" Zuhairimi, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya, Usaha Nasional 1983 ) 27

'2 W.].S.Poerdarminto, Kamus Umum Baahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka,1993 ),
132

" Ibid: 117

'* Departemen Pendidkan Dan Kebudayaan Kanus Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai
Pustaka, 1996)17

'S Drs.syaiful bahri jamarah , Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif , (Jakarta :
Rinika Cipta , 2000) 51
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G. Metode Penelitian
1. Obyek penelitian :
Penelitian yang dilakukan penulis ini mengambil di lokasi SMAN 1

Komplek Wijaya Kusuma Surabaya untuk mengadakan penelitian mengenai

manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak anak

didik.
2. Jenis dan sumber data penelitian

a. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
pendekatan dalam mélakukan penelitian yang berorentasi pada gejala yang
bersifat kealamian yang dilakuakan di lapangan. Penelitian ini bersifat
diskkiptif yaitu memberikan gambaran suatu keadaan tertentu secara rinci
di sertai dengan bukti yang menelaah proses terjadinya keadaan.

b. Sumber data yaitu subyek dari mana kita peroleh 16 sedangkan data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah kepala sekolah , guru, siswa,
karyawan, serta perangkat yang berkaitan dengan manajemen yang ada di
SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara atau jalan yang dicapai dalam
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam pengumpulan data penelitian
untuk memperoleh data yang relevan dan akurat, maka tehnik yang digunakan

dalam pengumpulan data sebagai berikut:

' Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian, ( Jakarta :Rinika cipta, 1991)62
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a. Observasi
Dalam hal ini penelitian dalam mengamati proses dalam
manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya pembniaan akhlak anak
didiknya.
b. Wawancara
Dalam hal ini, wawancara akan digunakan untuk menggali
informasi dari subyek penelitian tentang berbagai upaya manajemen dan
pembinaan akhlak anak didik dalam menggali informasi tentang prilaku
anak didik di SMAN 1 Komi)lek Wijaya Kusuma Surabaya .
c. Dokumentasi
Adalah berupa dokumen-dokumin, data-data gambar yang ada

kaitannya dengan permasalahan yang di angkat penulis.

4. Tehnik Analis Data

Tehnik penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yaitu
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai
manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak anak
didiknya. data yang terkumpul akan di analisis kualitatif, tehnik analisis
datanya yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan pada
proses reduksi yaitu kegiatan melakukan pengaturan, pengurutan
pengelompokan dan pengkatagorian jawaban berdasarkan permasalahan yang

telah ditetapkan. Dalam proses penyajian data akan dilakukan dalam bentuk
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uraian dari subyek penelitian yang telah digabungkan untuk memudahkan
pemahaman masalah yang diangkat, sehingga dapat ditarik kesimpulan data di
uraikan dengan jelas secara ringkas.

Setelah data terkumpul vang harus dilakukan selanjutnya adalah
analisa data. Yang dimaksud Analisa data adalah kegiatan mengelompokkan,
membuat suatu urutan, memanipulasi serta menyingkat sehingga mudah untuk
di baca.

Data-data yang diperoleh dari lapangan, dianalisa secara kualitatif

dengan tahapan sebagai berikut: |

a. Pengolahan data dengan cara editing, yakni memeriksa kembali data-data
yang diperoleh terutama dan segi kelengkapan, kejelasan makna,
kesesuaian, dan keselarasan antara satu dengan yang lainnya, relevansi
dan keseragaman kelompok.

b. Pengoorganisasian data, adalah menyusun dan mensistematikan data yang
diperoleh dalam kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya.

¢. Analising, setelah seluruh data berhasil dihimpun secara kualitatif data
tersebut dianalisa secara kualitatif dengan cara membandingkan data yang
ada dalam praktek (data primer) dengan data yang diperoleh dari
penelitian kepustakaan.

Adapun tehnik analisis data yang digunakan adalah dengan kualitatif
non statistic yaitu suatu data yang diperoleh dari informan dan disusun dalam

kalimat verbal dan penelitian tidak menggunakan angka dalam pengumpulan
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data dan dalam memberikan penafsiran terhadap hasil-hasilnya.'® Adapun
pola yang digunakan adalah:

Deskriptif, yaitu dengan cara memaparkan dan menjelaskan data-data
yang diliteratur kemudian disusun secara sistematis untuk mendapatkan
gambaran yang jelas. Metode ini digunakan untuk menganalisis data-data dan
informan.

Induktif, yaitu pembahasan yang diawali dengan pembahasan yang
bersifat khusus berupa pendapat para informan kemudian ditarik kesimpulan

sécara umum.

'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 20
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H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan skiripsi ini: mengarah pada intinya. Maka dalam
penulisannya di adakan sistematika sehingga hasilnya dapat diperoleh secara
memuaskan. adapun sistematika pembahasan skiripsi ini adalah:

BAB I Pendahuluan, berisi latar balakang masalah,yumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, alasan memilih judul, definisi
operasional, metode penelitian, sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teon: dalam bab ini terdiiri dan beberapa sub bab, sub bab
pertama meliputi pengertian manajemen peﬂdidikan agama islam,
ruang lingkup manajemen pendidikan agama islam, fungsi manajemen
pendidikan agama islam, serta syarat-syarat manajemen pendidikan
agama islam, sub bab kedua membahas tentang tentang pengertian
pembinaan akhlak anak didik, dasar dan tujuan pembinanaan akhlak
anak didik, dan factor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak
anak didik, dan sub bab ketiga membahas tentang Internalisasi
manajemen pendidikan agama islam dalam upaya pembinaan ahklak
anak didik.

BAB III Laporan hasil penelitian, yang menyangkut gambaran umum obyek
penelitian, dan penyajian,serta analisis data.

BAB IV Penutup yang berisi kesimpulan, dan saran-saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Manajemen

Menurut arti bahasa manajemen berasal dari bahasa Inggris dari kata
kerja manage yang secara umum berarti mengurusi,'* mengelola sumber daya,
dan ketatalaksanaan.

Manajemen merupakan suatu bidang studi, maka pengertian menurut
istilah, para ahli mencoba untuk méndeﬁnisikan tentang apa sebenarnya yang
disebut manajemen. Dari sekian banyak definisi yang ada sulit kiranya yang
bisa di terima secara universal. Namun secara garis besar mengandung tiga
pengertian, yaitu: pertama manajemen sebagai suatu proses, kedua
manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang melakukan aktivitas
manajemen, ketiga manajemen sebagai suatu seni dan suatu ilmu.

a. Manajemen scbagai suatu proses adalah proses pengintegrasian sumber-
sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem total untuk menyelesaikan
suatu tujuan yang dimaksud sumber di sini adalah orang-orang, alat-alat,
media, bahan, uang dan sarana.”’

b. Manajemen sebagai suatu kolektifitas adalah aktivitas orang-orang yang

melakukan manajemen dalam suatu badan tertentu dalam arti singular

1996), 6.

' AM. Kadarman & Yusuf Udaya, Pengantar {lmu Manajemen (Jakarta: Gramedia Pustaka,

% Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 3

20
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(tunggal) disebut menejer yang baik atas terselenggaranya aktivitas-
aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan.

c. Manajemen sebagai suatu seni dan ilmu di bedakan menurut fungsinya.
Manajemen sebagai suatu seni berfungsi untuk mencapai tujuan yang
nyata mendatangkan hasil atau manfaat. Sedangkan manajemen sebagai
suatu ilmu berfungsi menerangkan fenomena (gejala), kejadian-kejadian,
keadaan-keadaan. Jadi penjelasan-penjelasan.”!

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat di simpulkan bahwa
manajemen adalah seni dan ilmu pengelolaan yang mencakup pefencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber daya

untuk mencapai apa yang telah di tetapkan.

B. Prinsip-Prinsip Manajemen

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam operasional

manajemen, diantara prinsip-prinsip tersebut adalah :

1.

Desentralisasi sistem dan anggota staff’
Yang dimaksud prinsip ini adalah otoritas dan tanggung jawab serta tugas
yang harus di delegasikan dalam kontrak kerangka-kerangka kerja policy yang

di adopsikan di sekolah.

' M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), 14
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2. Mempertinggi penghargaan terhadap personal
Personal yang terikan dalam unit kerja harus di perhitungkan dan di hargai
oleh pimpinan yang di sesuaikan dengan otoritas, dan tanggung jawab serta
tujuan dan wewenang yang di limpahkan kepada personal tersebut.

3. Mengembangkan dan menumbuhkan kemampuan serta keterampilan personal
secara optimal.

4. Perlibatan personal dalam proses manajemen mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan sehingga semuanya merupakan tanggung jawab

bersama.??

C. Teori-Teori Manajemen
1. Teori Klasik

Teori klasik berasumsi bahwa para pekerja atau manusia itu sifatnya
rasional, berfikir, logis dan kerja merupakan suatu yang diharapkan, oleh
karena itu teori klasik berangkat dari premis bahwa organisasi bekerja dalam
proses yang logis dan rasional dengan pendekatan ilmiah dan berlangsung
menurut struktur/anatomi organisasi.

Diantara tokoh-tokoh teori ini adalah Frederik W. Taylor (1956-1915)
dengan teorinya manajemen (ilmiah) pendekatan ilmiah ini berpandangan

bahwa yang menjadi sasaran manajemen adalah mendapatkan kemakmuran

2 Hendiyat Soetomo dan Wasti Sumanto, Pengantar Oprasional Administrasi Pendidikan
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 263-264.
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2 Menurutnya organisasi

maksimum bagi pengusaha dan karyawannya.
merupakan sistem tertutup dimana menejer mempunyai kekuasaan penuh,
tanpa menerima masukan dari bawahan, karena yang di kejar hanya
produktivitas dan efisiensi dengan pendekatan ilmiah. i
Henry Fayol (1916) menerbitkan administration industrielle at
general yang berisi lima pedoman manajemen yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengkomandoan, pengkoordinasian, dan pengawasan. Max
Weber (1947) dengan teorinya birokrasi, bahwa birokrasi merupakan ciri dari
pola organisasi yang strukturnya dibuat dengan sedemikian rupa sehihgga
secara maksimal dapat memanfaatkan tenaga ahli. Beliau mengetengahkan
tentang struktur organisasi dalam suatu yang merupakan orang pertama yang
mengemukakan, Tentang (birokrasi), Birokrasi merupakan alat yang paling
efisien dalam mendesain struktur organisasi dalam mencapai tujuan.”
2. Teori Neo Klasik
Teori ini timbul karena teori klasik masih terdapat berbagai
kelemahan, pada kenyataannya para manajer dan frustasi karena orang tidak
selalu mengikuti pola tingkah laku yang rasional.

Beberapa ahli berusaha memperkuat teori klasik dengan wawasan

sosiologi dan psikologi. Dengan adanya peralihan yang lebih berorientasi

 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosda Karya, 1996), 22.

 Dydiet Hardjito, Teori Organisasi dan Tehnik Pengoorganisasian (Jakarta: Raja Grafindo,
1995), 17

® Ibid,, 19
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pada manusia di keal dengan pendekatan prilaku sebagai ciri utama teori neo
klasik.

Diantara tokoh-tokoh teori ini adalah: Elto Mayo dengan studi
hubungan antara manusia, atau tingkah laku manusia dalam situasi kerja
terkenal dengan study hawthor_-ne. Pengikut aliran ini adalah Chester 1. Barrard
(1976) menyatakan bahwa hakikat organisasi adalah kerjasama, yaitu
kesetiaan orang saling berkomunikasi da berinteraksi untuk mencapai tujuan
bersama.”® Beliau berpandangan bahwa suatu organisasi adalah sebuah sistem
kerjasama, menolak pandangan klasik yang mendambakan kekuasaan
pemimpin dalam organisasi. Menurutnya wewenang harus di tefjemahkan
sesuai dengan tanggapan dari bawahan.

Sedangkan Elton Mayo dengan studi exprimen Howthornenya
mempunyai kontribusi yang besar, dari hasil kajian di temukan bahwa apabila
prilaku bawahan di perhatikan, maka produktivitas akan meningkat, sifatnya
masih tertutup, tetapi perhatian terhadap bawahan dan hubungan antar
manusia menjadi menonjol.?’
3. Teori Modern

Pendekatan modern berdasarkan hal-hal yang sifatnya situasional.

Asumsi yang dipakai adalah bahwa orang itu berlainan dan berubah baik

26 Nanang Fatah, Landasan Manajemen pendidikan ( Bandung, Rosda Karya 1996), 24-25.
7 Herdjito, Teori Organisasi Dan tehik pengorganisasian,( Jakarta, PT. Raja Grafindi
Persada, 1997) 21-22.
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kebutuhannya, reaksinya, tindakannya yang semua bergantung pada
lingkungan.

Tokoh dari teori ini adalah William A. Shkode dan D. Voich dengan
teori pendekatan sistem. Pendekatan sistem terhadap manajemen mamandang
organisasi sebagai satu sistem yang merupakan satu kesatuan yang terdiri atas
bagian-bagian yang saling berkaita. Teori sistem ini menyatakan suatu
kegiatan dari organisasi berpengaruh terhadap kegiatan dari setiap bagian
lainnya.?®

Manajemen di pandang sebagai suatu sistem di dasarkan pada asumsi
bahwa organisasi merupaka sistem terbuka. Tujuan organisasi mempunyai
ketergantungan, prinsip-prinsip yang digunakan dalam manajemen
berdasarkan sistem mencakup: 1. manajemen berdasarkan sasaran, 2.
manajemen berdasarka tehnik, 3. manajemen berdasarkan struktur, 4.
manajemen berdasarkan orang, dan 5. manajemen berdasarkan informasi.

Di dalam pencapaian tujua organisasi menurut teori sistem harus di
dasarka pada lima asumsi da lima prisip kerja. Kelima asumsi dan lima
prinsip bekerja itu adalah:

Asumsi : 1. Organisasi merupakan sistem terbuka
2. Organisasi mencari prestasi maksimum

3. Tujuan organisasi sangat berjenis-jenis

% Ami Amin Widjaja Tunggal Ak, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), 58.
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4. Tujuan organisasi saling kebergantungan.
5. Tujuan organisasi berubah-ubah.
Prinsip : 1. Service untuk lingkungan
2. Prinsip optimasi
3. Multi Demensional
4. Prinsip Keharmonisan

5. Pengurangan resiko.?’

D. Ciri-Ciri Manajemen Yang Baik
Karena manajemen merupakan bagian dari kegiatan suatu lembaga yang
sangat penting, tentunya, harus dilaksanakan secara baik dan menyeluruh.
Manajemen yang baik adalah manajemen yang tidak jauh menyimpang
dari konsep, dan sesuai dengan obyek yang di tangani dan tempat organisasi itu
berada. Menurut Made Pidarta ciri-ciri manajemen yang baik yaitu:
1. Manajemen yang flexible
Manajemen dikatakan flexible apabila manajemen itu dapat
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan kondisi. Manajemen ini tidak
kaku, dapat berlangsung dalam situasi dan kondisi yang berbeda, agar itu
dapat flexible, maka harus di dukung dengan nilai-nilai yang baik yaitu

dedikasi, keahlian dan otoritas.

¥ Fatah, Landasan Manajemen, 27
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2. Manajemen yang efektif

Suatu pekerjaan di katakan efektif jika pekerjaan itu memberikan hasil
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan semula. Dengan kata lain
pekerjaan itu sudah mampu merealisasikan tujuan organisasi yang dikerjakan
itu.

Efektivitas yang digunakan adalah efektivitas menejer bukan
efektivitas pribadi. Efektivitas bisa terwujud bila manajer mampu
melaksanakan perannya untuk mencapai tujuan pada waktu yang tepat.
Manajemen ini mempunyai ciri:

a) Membuat yang benar dalam arti membuat sesuatu sesuai dengan tujuan
b) Mengkreasikan alternatif-alternatif
c) Mengoptimalkan sumber-sumber pendidikan
d) Memperoleh hasil pendidikan
e) Meningkatkan keuntugan pendidikan.*’
3. Manajemen yang efisien

Suatu pekerjaan di katakan efisien apabila biaya produksi sedikit yang
dikeluarkan dan mendapat hasil maksimal mungkin.

Manajemen yang efisien mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Mengerjakan yang benar
b. Menyelesaikan masalah-masalah

c. Mengamankan sumber-sumber pendidikan

% pidarta, Manajemen, 17-23
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d. Mengikuti tugas-tugas pendidikan

E. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama Islam adalah usaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai
pendidikannya, dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup, dan beliau menegaskan pula bahwa
pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang bersandarkan kepada ajaran
Islam.!

Dari pendapat yang di kemukakan di atas dapat di ambil garis besamya
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha membimbing, mengarahkan potensi
hidup manusia yang berupa kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan
belajar secara bertahap sehingga terjadi perubahan di dalam kehidupan pribadinya
sebagai makhluk Individual, social serta hubungan dengan alam sekitarnya yang
senantiasa dalam nilai-nilai Islam, sehingga tercapai kebahagiaan dunia san

akhirat.

F. Dasar Pendidikan Agama Islam
1. Dasar Pendidikan Agama Islam
Islam sebagai mana agama yang universal mencakup banyak bidang
dan setiap bidang mempunyai dasar yang pokok dan mantap. Dalam suatu

permasalahan dan persoalan yang di hadapi maka Islam telah menganjurkan

3! Zakiyah Daradjat, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992), hal. 86
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agar kembali kepada dasar yang kuat yaitu al-Qur’an dan Hadist. Adapun

yang menjadi dasar dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah

sebagai berikut:

a. Dasar Yuridis/ Hukum

Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada 3 macam yakni

1) Dasar ideal

2)

3)

Yakni dasar dari falsafah Negara : Pancasila, dimana sila yang
pertama adalah ketuhanan yang maha esa, sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang adil
dan beradab
Dasar Struktural

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 yang
berbunyi:

(1). Negara berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa

(2). Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukm untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
kepercayaannya itu

Dasar Operasional

Dasar operasional adalah dasar vyang secara langsung
mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah—sekolah di

Indonesia.
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b. Dasar Religius
Dasar religius adaiah dasar yang bersumber dari ajaran agama
Islam yng tertera dalam al-Qu”an maupun al-Hadist bahwa dalam
melaksanakan pendidikan agama adalah merupakar perintah dari Tuhan
dan merupakan ibadah kepadanya.
Dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan adnya

perintah tersebut, antara lain:

(Vo) ZL5 glag iy LSy B o S

- -

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik”. (QS. An-Nahl : 125)

ot s e coe . s ‘, ss8.. o °| o ° - :5’ o 2o ° A
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Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar”. (QS. Ali Imron : 104)

QR }’ﬁélf} ‘,_’iwﬁt‘ FERASRURA Y

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka .
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2. Dasar dari Segi Social Psychologis
Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, selalu membutuhkan
adanya suatu pegangan hidupyang disebut agama. Hal ini memang sesuai

dengan firman Allah dalam surat ar-Ra’d ayat 28 yang berbunyi:
(YA ol ikl S Tl S 20,6 Gy 1 27 (ol

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram >

| G. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam diarahkan kepada pencapaiannya tujuan,
yakni tujuan jangka panjang ( tujuan umum/tujuan hidup) dan tujuan jangka
pendek /tujuan khusus.dalam tujuan khusus adalah merupakan hasil penjabaran
dari tujuan pendidikan jangka panjang tadi/tujuan hidup. Karena tujuan tersebut
akan sulit di capai tanpa di jabarkan secara operasional dan terperinci secara
spesifik dalam suatu pengajaran.

Maka tujuan dari pendidikan agama Islam adalah sejalan dengan tujuan
hidup manusia itu sendiri,yakni sebagai mana tercermin dalam firman allah dalam
surat adzariat ayat 56:

Artinya: ”dan aku tidak menciptakan manusia dan jin melainkan supaya

mereka menyemba-ku.(QS.ad-dzariat,56)

2 Zuhairini, dkk., Methodic Khusus Pendidikan Agama, (Malang: Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1981), hal. 19-23
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Dengan demikian tujuan pendidikan agama Islam haruslah diarahkan
kepada pencapaian tujuan akhir tersebut.yaitu membentuk insan yang senantiasa
berhamba kepada Allah swt, alam semua aspek kehidupannya.

Dari pengertian manajemen diatas penulis dapat simpulkan bahwa
manajemen pendidikan Islam adalah pengelolaan yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dalam proses
bimbingan yang dilakukan orang dewasa terhadap anak didik agar terwujud

pribadi muslim.

H. Materi Pokok Dalam Pendidikan Agama Islam
Sebagaimana diketahui bahwa inti ajaran pokok Islam meliputi:
1. Masalah keimanan (agidah)

Adalah bersifat I’tigad batin,mengajarkan keesaaan allah,esa sebagai

tuhan yang mencipta mengatur dan meniadakan alam ini.
2. Masalah keislaman (syari’ah)

Adalah berhubunghan dengan alam lahir,dalam rangka mentaati semua
peraturan dan hukum tuhan,guna mengatur hubungan manusia dengan
tuhan,dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia.

3. Masalah ikhsan (akhlak)

Adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi

kedua amal di atas dan mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup

manusia.
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I. Metode Pendidikan Agama Islam
Setelah diuraikan secara panjang lebar tentang prinsip pendidikan agama
Islam, pada prinsipnya, metode mengajar agama sama dengan metode mengajar
ilmu pengetahuan umum.
Menurut Dr. Winamo Surachad dalam bukunya “interaksi mengajar dan
belajar”, mengemukakan berbagai metode mengajar di dalam kelas,yaitu:
a) Metode ceramah
b) Metode tanya jawab
¢) Metode diskusi
d) Metode pemberian tugas belajar
e) Metode demontrasi dan exprimen.
f) Metode bekerja kelompok
g) Metode sosiodrama dan bermain peranan
h) Metode karya tulis
i) Metode drill
j) Metode sistem regu’>>
J. Pembinaan Anak-Anak Didik
1. Pengertian Pembinaan Akhlak Anak Didik
a. Pembinaan asal katanya adalah ”bina” menurut Poerwodarminto, Bina
berarti ”Bangun atau Bangunan™* Berarti pembinaan diartikan usaha

tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk

memperoleh hasil yang lebih baik.

3 Zuhairini, dkk., Methodic Khusus Pendidikan Agama, (Malang: Biro Ilmiah Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1981), hal. 71

34 Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Triganda, 1993), 176-
177.
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b. Akhlak

Akhlak secara efimologi (arti bahasa) berasal dari kata ;- yang asal
katanya ;= yang berarti akhlak budi pekerti, perangai, adap, tabiat atau

sistem prilaku yang dibuat.*®
Sedangkan definisi akhlak menurut beberapa pendapat yaitu:
1) Ibnu Maskawih dalam kitab tahzib Al-Akhlak wa takhir Al-aroq yang

dikutib oleh Drs. H. Abudin Nata. MA. Sebagai berikut:

2 - or - s’ °2 5 .
Sy 5,53 % e AT ) G e 0 O

Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*®
2) Imam Al-Ghazali mengemukakan bahwa definisi akhlak sebagai

berikut:

a
.

s B Tl S el e B ) 3 ) 05 S0
- )y .7 e’ o
.Sy 9598 di - 7=
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam

perbuatan dengan gampang dan mudah tapi memerlukan pemikiran

dan pertimbangan.’’

35 WJS. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1987),
145.

36 Abu Ahmadi, Noor Salimi, MKDU, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), 198
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Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
perbuatan merupakan manifestasi akhlak ialah apabila memahami dua
syarat:

1) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan berulang kali dalam bentuk yang
sama sehingga menjadi kebisaaan.
2) Perbuatan-perbuatan itu dilakukan karena dorongan emosi jadanya,
bukan karena adanya tekanan dari luar.
c. Anak Didik

Anak didik ialah manusia dalam perjalanan ke kemanusiannya.”® |
Anak didikk dalam arti umum, setiap orang yang menerima pengaruh dari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.

2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Akhlak Anak Didik
Sebagai dasar yang digunakan sebagai pedoman dalam berakhlak
karimah dan sekaligus menjadi dasar dalam pembinaan akhlak anak didik
adalah bersumber dari al-qur’an dan hadits, sebagai landasannya adalah

firman Allah dalam surat al-qur’an ayat 4 berbunyi:
s gl ) O

“Sesungguhnya engkau (ya muhammad) seorang yang berbudi pekerti

tinggidan agug”

37 Abudin Nata MA, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 3.
38 Yustina Rostiawati, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
1996), 33
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Dan sabda Rosulullah SAW, sebagai berikut:

- 4 -

G Y1 7,85 (23

-
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“Sesungguhnya aku Muhammad di bangkitkan untuk menyempurnakan

akhlak yang utama Budi Pekerti yang tinggi »39
Dasar akhlak yang luhur tersebut adalah:

a. Orang yang beriman dan percaya dengan kebenarannya kepada Allah.

b. Orang yang melaksanakan amala-amalan sholeh dan orang yang
melaksanakan tugas kewajibannya dengan baik dan benar.

c. Orang yang suka menolong da berpesan terhadap yangbaik dan benar.

d. Orang yang suka menolong dan berpesan terhadap yang baik da
kebenaran.

e. Orang yang suka menolong dan berpesan mewujudkan kesabaran pada diri
sendiri, keluarga dan masyarakat.*’

Jika akhlak yang luhur itu telah tertanam pada tiap pribadi sehingga
menjadi sifat dan tabi’at dari pribadi-pribadi dari masyarakat dan kita insya
Allah, bangsa itu akan hidup dalam keadaan tenang, damai dan sejahtara,
begitu pula dengan adanya dasar akhlak tersebut maka dalam pembinaan

akhlak anak didik merupakan dasar utama yang menjadi pedoman dalam

prilaku dan tindakannya.

39 Abudin Nata, 1992, 2.
40 H Anwar Masyari, Dasar-Dasar Akhlak Terpuji Menurut Islam,(Jakarta: Kalam Mulia
1990), 22
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Dalam firman Allah Q.S. An-Nahl ayat 97 yang berbunyi:

o)ézo/’z_ ‘// 2%. 0 S *s 5. oto PR I
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(AV)0,s 1,5 G pasf gl
“Barang siapa yang mengerjakan amal sholeh baik laki-laki atau perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan kepada mereka
dengan pahala yang baik dari apa yang telah mereka kerjakan (Al-Qur ‘an)

Tujuan akhlak ialah hendak menciptakan manusia sehingga makhluk
tinggi dan sempurna, dan membedakan dengan mahkluk lainnya. Akhlak
hendak menjadikan orang yang berakhlak baik, bertindak yang baik terhadap
manusia terhadap sesama makhluk dan kepada Tuhan.*!

Mengacu dari tujuan akhlak tersebut diatas maka tujuan pembinaan
akhlak anak didik agar menjalin hubungan yang baik dengan Tuhan, sesama
makhluk dan dapat membisakan diri untuk berbuat baik dan berakhlak mulia
serta menjauhkan diri dari segala perbuatan yang tercela.

. Jenis-Jenis Upaya Pembinaan Akhlak Anak Didik

Bahwasanya berangkat dari pembinaan akhlak anak didik dalam

mencapai tujuan yang di harapkan dalam hal ini tentunya memerlukan strategi

yang baik sehingga bisa memiliki target sebagai mana yang telah diharapkan,

dalam hal ini supaya dalam rangka pembinaan akhlak pada anak didik, adalah

41 H. Anwar Masyiary, 1990, 4
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denga melalui dengan beberapa macam aktivitas-aktivitas yang baik berupa

ritual maupun berupa sosial kemasyarakat.

Menurut Drs. Abu Ahmadi, akhlak atau sistem prilaku dapat didirikan
melalui sekurang-kurangnya dua pendekatan yaitu:

a. Rangsangan jawaban (Stimulus-Respons) atau yang disebut proses
mengkondisi sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilakukan dengan
cara seabgai berikut:

1) Melalui latihan
2) Melalui tanya jawab
3) Melalui mencontoh
b. Kognitif yaitu pencapaian informasi secara teoritis yang dapat dilakukan
antara lain sebagai berikut:
1) Melalui dakwah
2) Melalui ceramah
3) Melalui diskusi®
Akhlak atau sistem prilaku itu yang terjadi melalui satu konsep atau
seperangkat pengertian-pengertian tentang bagaimana seharusnya akhlak itu
harus terwujud. Disusun oleh manusia di dalam sistem atau idenya, sistem ide
ini adalah hasil proses penjabaran dari kaidah-kaidah yang di hayati dan

dirumuskan sebelumnya. Kaidah atau norma yang merupakan ketentuan ii

42 Abu Ahmadi, 1998, 199)
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timbul dari hukum yang terdapat dalam alat semesta yang di ciptakan Allah
SWT.

Setelah perilaku terbentuk maka sebagai kelanjutannya akan lahir hasil
dari pola prilaku tersebut yang terbentuk material maupun material (non ide).
Jadi akhlak yang baik itu adalah pola perilaku yang dilandaskan pada atau
memanifestasikan agama.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Anak Didik

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap proses pembinaan akhlak
anak didik adalah : |
a. Faktor keluarga

Keluarga merupakan tempat persemian penanaman akhlak pada
anak. Sedangkan yang berperan penting dalam pembinaan akhlak anak
didik adalah kedua orang tua sebagai kunci pendorong anak untuk

. memiliki perilaku sesuai dengan ajaran agama Rosuluilah SAW Bersabda:
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oy 3kl 1 e Wiy W 2Wh e U o g it JB i O SR gl B
S s 45

Oleh karena itu peran orang tua sangat menentukan terhadap
perkembangan anak-anak didik. Dalam hal ini khususnya telah tentang
akhlak, maka orang tua di tuntut agar betul-betul anak dapat mentaati atau

mengamalkan ajaran agama (Islam).
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Menurut Prof. Dr. Zakiyah Darajat, proses pendidikan yang baik
(dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak) bagi anak, bahkan disamping
hal-hal diatas masih perlu dilengkapi dengan faktor kasih sayang dari
orang tua, seperti yang di ungkapkan beliau dalam sebuah bukunya, orang
tua adalah pembinaan pribadi yang pertama dalam hidup anak. Hubungan
orang tua sesama mereka sangat mempengaruhi pertumbuhan jiwa anak,
hubungan yang serasi penuh pengertian dan kasih sayang akan membawa
kepada pembinaan pribadi yang tenang, terbuka dan mudah dididik karena
mendapat kesempatan yang cukup dan baik ‘untuk tumbuh dan
berkembang.*?

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil pelajaran bahwa
pendidikan akhlak pada anak melalui kebisaaan pemberian contoh teladan
dan pengawasan akan semakin melekat pada anak sehingga betul-betul
membentuk sebagai akhlak yang baik apabila di ikuti dengan pencerahan
kasih sayang.

b. Faktor Masyarakat

Masyaraka} mempunyai peran yang sangat penting dalam,
perkembangan akhlak anak didik, oleh sebab itu pembinaan ahklak
terhadap anak didik sangat diharapkan hal ini dilakukan untuk menjaga

terjadinya kemerosotan moral.

43 Zakiyah Drajat, limu Jiwa Agama, 156.



41

c. Faktor Tehnologi
Berkenaan dengan masalah tehnologi khususnya media yang ada
di negeri kita agar tidak semakin menambah bahaya kemerosotan moral
atau ahklak masyarakat, Zakiyah Darajat menyarankan supaya segala
mess media terutama internet dan TV memperhatikan setiap macam uraian
pertunjukan, kesenian dan ungkapan jangan sampai ada yang bertentangan

dengan ajaran-ajaran yang membawa kemerosotan mata.**

K. Manajemen Pendidikan Agama Islam Dalam Upaya Pembinaan Akhlak
Anak Didik
Dalam mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Sekolah Menengah
Atas dituntut mengelola pendidikan dengan baik, pengelolaan pendidikan yang
lebih di sebut dengan manajemen harus di upayakan untuk ditetapkan secara
profesional, handal dan berkesinambungan. Hal ini perlu dapat diperhatikan
karena sekolah lanjutan adalah suatu organisasi yang bertujuan dimana di
dalamnya terdapat sumber-sumber pendidikan yang membutuhkan pengelolaan
sebagai usaha meningkatkan kualitas pendidikan serta tercapainya tujuan
pendidikan
Untuk tercapainya sebuah organisasi yang kaitannya dengan pendidikan
agama islam, maka konsep manajemen pendidikan agama islam itu sendiri jangan

sampai diabaikan apalagi tidak merealisasikan atau tidak mengamalkannya.

44 Ibid., 5.
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Karena manajemen pendidikan agama islam adalah manajemen yang menyangkut
masa depan anak,masa depan bangsa, masa depan agama dan negara.
1. Konsep Manajemen Pendidikan Agama Islam

Konsep manajemen pendidikan agama islam merupakan sub dari
manajemen secara umum, sebagai mana definisinya yang telah dikemukakan
diatas. bahwa manajemen adalah proses yang diawali dengan perencanaan,
pengorganusasian, pengarahan, dan akhirnya dilaksanakan pengawasan dan
evaluasi.

Proses manajemen tersebut terjadi dan dilaksénakan' dalam
pendidikan, khususnya pemimpin adalah kepala sekolah, seedang manajer
dikelas adalah seorang guru.

Manajemen juga merupakan proses interaksi antara kedua belah pihak
yang berp[eran dengan manusiawi.seorang manajer harus mampu
menimbulkan perasaan seseorang serta pikiran yang kreatif dan tidak
menimbulkan persaan takut atau semacamnya.

Dalam hal ini bahwa manajemen pendidikan agama islam adalah
proses mempengaruhi, mmenggerakkan, mengorganisasikan, merencanakan,
serta pada akhirnya mengevaluasi dalam kegiatan pendidikan agama yang
berlangsung untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dan sesuai

dengan ajaran agama Islam.
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2. Unsur Kegiatan Manajemen Pendidikan Agama Islam
Kemudian dalam manajemen pendidikan agama Islam ada beberapa
unsur kegiatan yang meliputi perencanan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkordinasian, pengawasan, dan evaluasi. Adapun dari kegiatan proses
perencanaan sampai pengawasan tersebut merupakan konsep penting dalam
manajemen, karena agama islam mengajarkan kepeda pemeluknya, apabila
melakukan sesuatu itu harus efektif dan efesien sesuai dengan apa yng telah
ditetapkan sebelumnya, karena kerja yang santai tanpa rencana,malas, boros,
itu semua adalah bertententangan dengan nilai-nilai ajaran agama islam. Isla:ﬁ
mengajarksan agar setiap detik dari waktu harus di isi dengan tiga hal
peningkatan, yaitu keimanan, beramal sholeh, dan berkomikasi sosial.
Allah SWT berfirman dalam surat al-Asyr yang berbunyi:
Gl a1y el 155 1T Gl iy 2 A B By e
(¥ alls Vel
Artinya: 1. demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, 3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakar.
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.
3. Inti Manajemen Pendidikan Agama Islam

Pada intinya manajemen pendidikan agama islam merupakan kegiatan

memimpin, mengatur, dan menggerakkan waktu, personal dana, fasilitas



dengan efesien dan efektif dalam interaksi kegiatan pendidikan agar tujuan
pendidikan agama Islam tercapai dengan baik.

Lebih lanjut H.A R. tilaar, menyatakan bahwa manajemen pendidikan
nasional berusaha menyusun konsep manajemen pendidikan serta memilih
model yang sesuai, mengisaratkan pemahaman dangan cermat terhadap
kehidupan bangsa dan negara kita, serta kejelian yang tajam dalam
mempelajari keberhasilan dan kegagalan kita dalam mengelola penidikan itu
berorentasi kedepan persepsi yang berpandangan keluar dan berwawasan
global serta sckaligus tegas berpijak pada budaya bangsa.

. Hakekat Manajemen Pendidikan Agama Islam

Pada hakekatnya tujuan manajemen pendidikan agama Islam adalah
merupakan usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuyan
manusia.

Lebih lanjut A.D. Marimba mengartikan bahwa pendidikan adalah
bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh sipendidik terhadap pembangan
jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang tama.
(Marimba,1989: 19).

. Syarat Manjerial Atau Guru Pendidikan Agama Islam

Dari beberapa uraian di atas kunci untuk tercapainya -manajemen
pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan terhadap akhlak anak didik
ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh manajer atau guru agama

islam.dan syarat-syrat itu antara lain:
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a. Sehat jasmani dan rohani
b. Teguh pada tujuan yang dicapai
c. Semangat dan cakap dalam memberikan bimbingan
d. Cepat dan bijaksana dalam mengambil keputusan
e. Jujur dan cerdas.*
6. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Dalam Manajemen Pendidikan
Agama Islam
Sehubungan guru sebagai manajer dalam proses belajar mengajar,
guru tidak tidak hanya diam saja namun guru juga harus mempunyai ide atau
konsep, serta ada beberapa tugas yang harus diemban oleh guru antra lain:
1. Informator
Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi

lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum.

)

Organisator

Guru sebagai organisator pengelola kegiatan akademik, silabus,
jadwal pengajar dan lain-lain. Komponen-komponen yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar semua di organisasikan sedemikian rupa

sehingga dapat mencapai efektivitas dan efesiensi belajar dalam diri siswa.

45 Hendayat Seotopo, Wasti Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta:
Bina Aksara, 1988), 13.



3. Motivator
Peranan ini penting artinya dalam meningkatkan kegairahan dan
pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan
memberikan dorongan serta reinformasi daya cipta (kreatifitas) sehingga
akan terjadi dinamika didalam proses belajar mengajar.
4. Pengarah atau directur
Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
5. Inisiator
Guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar yang merupakan
ide kreatif yang dapat dicontoh anak didiknya.
6. Tranmintter
Guru akan bertindak selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan
pengetahuan.
7. Fasilitas
Guru dalam hal ini harus memberikan fasilitas-fasilitas atau
kemudahan dalam proses belajar mengajar misalnya dengan menciptakan
suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, sesuai dengan
perkembangan siswa sehingga iteraksi belajar berlangsung efektif.
8. Mediator
Guru diartikan sebagai penegah dalam kegiatan belajar siswanya

misalya menengani atau memberikan solusi kemacetan dalam diskusi
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siswa. Mediator juga diartikan penyedia media, bagaimana cara
memahami dan mengorganisasikan penggunaan media.
9. Evaluator
Guru cenderung otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam
bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya schingga dapat
menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.*
7. Kepribadian Manajer atau Guru Agama Menurut Hokum Islam
Dan seorang pemimpin atau giru agama wejib mempunyai kepribadian
yang baik agar nantinya dapat contoh atau sebagai suri tauladan yang baik
bagi anak didiknya. Dan kepribadian yang wajib dimiliki oleh guru agama
atau manajer menurut hukum Islam antara lain :
a. Memperhatikan anak didiknya tentang kemampuan dan kondisi sebagai
mana dalam hadits.
P B (S5 5
Artinya : Didiklah anak-anak kalian sesuai dengan kemampuan akalnya
b. Memberi bekal anak-anak kalian sesuai dengan kemampuan akalya karena
berbeda zaman dengan pendidik, sebagaimana mana dalil
W05 % A 1430 f 2 U LS el
Artinya: Didiklah anak kalian dengan pendidikan yang berbeda yang

diajarkan padamu karena mereka di ciptakan untuk zaman yang
berbeda dengan zaman kalian ¥

“ Sadirman Am, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo Persada, 1994),
142-144,

47 Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Triganda, 1993), 176-
177)
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c. Rendah hati dan lemah lembut sebagai firman Allah dalam Al-Qur’an

surat Ali-Imran ayat: 159.
.lo’z o s o ’/ oce 4 '..fzv’ o’zo}'zo 'r -« tf
Uiblb Sl % Y il Bade U T3 3) (gd Sl [ 15 WS

¢ o s oS0

o A Ol B S8 TG B AW g by () D) 14
L A

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”.

d. Bijaksana sebagaimana firma Allah dalam surat an-Nahl ayat : 125.
215y oy o (o o e s bl 800 1 gl ) £

. el of .. s o % 0. 2Tef s
(Vo) Gy (I3l 535 bl 15 oo i 8 5

Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’”.

e. Tanggung jawab

f. Sehat jasmani da rohani serta berkepribadian kuat.

47 Muhaimin Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Triganda, 1993), 176-
177)
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8. Prinsip-Prinsip Penting Dalam Manajemen Pendidikan Agama Islam

Ada beberapa prinsip penting yang harus di terapkan dalam sebuah
lembaga pendidikan terkait dengan manajemen pendidikan agama islam.

a. Menghilangkan sistem coba-coba untuk tiap-tiap unsur pekerjaan harus
diterapkan kemajuan ilmu pengetahuan.

b. Memilih pekerja yang baik untuk setiap tugas tertentu selanjutnya melatih
dan mendidiknya.

c. Setiap tuags menerapkan hasil-hasil ilmu pendidikan.

d. Membagi pendidikan yang sebaik-baiknya antara pemimpin dan petugas-
petugas.*®

Perlu disadari bahwa penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
haruslah seimbang dengan peneguhan nilai-nilai agama, sehingga dengan itu
akan terjadi keseimbangan.

Dalam hal ini agama merupakan titik tolak perbuatan dan pedoman
bagi keseluruhan hidup manusia secara umum. Pendidik dalam proses
pendidikan agama Islam tidak hanya dituntut menguasai materi yang harus
diberikan kepada anak didik namun juga harus menguasai metode, tehnik dan
strategi yang tepat guna kelangsungan tranformasi da informasi materi
pelajaran yang disampaikan.

Berpijak atas dasar pemikiran di atas, sekolah lanjutan tingkat pertama

sebagai salah satu lembaga formal dalam usahanya meningkatkan kemampuan

8 M. Mnullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 38.
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keilmuan dan pengetahuan umum harus didasari dengan penerapan
manajemen yang baik. Penerapan manajemen pendidikan khususnya
pendidikan agama Islam sangat penting karena dalam sekolah lanjutan
terdapat sumber-sumber serta unit kerja yang perlu di integrasikan agar
terpusat melalui proses kegiatan manajemen pendidikan itu sendiri.

. Upaya Pembinaan Terhadap Akhlak Anak Didik

Upaya pembinaan akhlak anak didik di sekolah melalui penerapan
manajemen pendidikan dilakukan dengan:

a. Pengadaan sarana dan prasarana yang memadai.
b. Pemberian bimbingan cara belajar efektif.
c. Pemilihan metode yang tepat.

Langkah tersebut diatas disesuaikan dengan keadaan siswa serta
perkembangan dunia pendidikan yang telah di kelolanya. Maka tidak menutup
kemungkinan pembinaan akhlak terhadap anak didik di sekolah akan tercapai,
akan tetapi pada kenyataannya dilapangan tidak sesuai teori yang
dipelajarinya.

Dengan demikian dapat penulis pahami bahwa sangatlah perlu
Sekolah Menengah Umum/Atas untuk menerapkan manajemen pendidikan
khususnya pendidikan agama Islam sebagai upaya pembinaan akhlak anak
didik. Hal ini ada relasi antara manajemen pendidikan agama Islam dengan

upaya pembinaan akhlak anak didik.
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Dari pernyataan tersebut bahwa penerapan manajemen pendidikan
agama Islam dalam upaya pembiraan akhlak anak didik adalah sangat penting
bagi sekolah Menengah Umum/Atas yang nota benenya sebagai pondasi
menuju kedewasaan anak didik, menuju terbentuknya anak didik yang
berakhlak tinggi, berbudi pekerti, serta berguna bagi bangsa, agama, negara

dan berbakti kepada kedua orang tuanya.



BAB 111
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Dalam bab ini akan penulis sajikan data yaitu berupa penyajian data
deskriptif analisis yaitu data yang lebih banyak diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
1. Letak Geografis SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya

Sekolah Menengah Atas Negeri I (SMAN I Komplek Wijaya Kusuma
Surabaya) beralokasi di jalan Wijaya kusuma yang letaknya tidak jauh dari
kantor Pemkot Surabaya dan berada disisi selatan Taman Remaja Surabaya
(TRS). Ditinjau dari segi lokasi SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya
merupakan letak yang strategis untuk lembaga pendidikan, sebab
keberadaannya ada di lingkungan kota, namun tidak di tengeh kotanya,
sehingga tercipta nuasa ketenangan yang tentunya mendukung kegiatan proses
belajar mengajar.

Disamping itu, lokasi SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya
yang berada di Jalan Wijaya Kusuma merupakan jalan besar yang di lewati
berbagai angkutan, misalnya dari Joyo Boyo ke Ampel dan dari Tunjungan
Plasa ke Gelora Sepuluh November. Dengan adanya angkutan dari berbagai

jurusan itu tentunya sangat membantu dan memudahkan para siswa, guru dan
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karyawan untuk menuju sekolah SMAN I Komplek Wijaya Kusuma
Surabaya.

Nilai Strategis lokasi SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya,
disisi lain, dapat dilihat dari letaknya yang bagus, sehingga sangat mendukung
anak-anak untuk sekolah kelembaga tersebut. Untuk lebih kongkritnya penulis
rentangkan danah lokasi SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya.

. Sejarah Berdirinya SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya

Berdirinya SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya jatuh pada
taﬁggal 01 April 1950 bagaimana sejarah berdirinya dan yang melatar
belakanginya.

Sejak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaan pada tanggal,
17 Agustus 1945 ternyata disambut rasa tidak senang oleh pemerintahan
Belanda dengan pemerintahan Hindia Belandanya. Belanda yang tersingkir
dari Indonesia karena pendudukan Jepang. Belanda berusaha kembaii ke
Indonesia dengan cara membonceng tentara sekutu yang datang ke Indonesia
hendak mulucuti tentara Jepang yang kalah perang. Maka sacara bertahap
Belanda menyerbu Indonesia dengan menguasai kota-kota besar di Indonesia
antara lain kota Surabaya.

Masuknya Belanda ke Indonesia mendapat perlawanan sengit para
pejuang kita. Diantara para pejuang itu adalah para pelajar yang mengangkat

senjata tergabung dalam tentara pelajar. Belanda pada waktu itu mendirikan
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pemerintahan pendudukan Belanda dan sekolah Belanda. Antara lain HBS,
AMS, dan VHO.

Walaupun pemerintah pendudukan Belanda mendirikan sekolah-
sekolah pejuang yang tergabung dalam tentara pelajar tidak mau belajar di
sekolah tersebut. Sehingga pada bulan April 1949 ada beberapa tokoh
pendidikan di Surabaya berusaha mendirikan sekolah mandiri yang muridnya
dari para tentara pelajar yang telah meninggalkan sekolah. Tokoh-tokoh itu
antara lain:

a. Dr. Isi(andar
b. RH Roslan Wongsokusumo
c. Mr. Iskaq Cakrohadisuryo
d. Noto Amiprojo
Mereka sepakat mendirika sekolah lanjutan untuk itu dibentuklah

”Yayasan Dr. Sutomo” yang susunan pengurusnya sebagai berikut:

Ketua : Dr. Iskandar

Sekretaris : RH Roslan Wongsokusumo
Bendahara I : Mr. Iskaq Cokrohadisuryo
Bendaraha I1 : Noto Amiprojo

Anggota

1. Prof. Dr. Zainal
2. R. Puger

3. R. Soehardi Notodipuro
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Karena Dr. Iskandar mempunyai hubungan luas dengan instansi
pemerintah pendudukan Belanda, maka mereka berhasil mendapat izin
mendirikan sekolah yaitu:

a. SMA Dr. Sutomo, yang sebelumnya disebut Sekolah Tengah dan Tinggi,
kemudian berubah menjadi Sekolah Menengah Tinggi dan akhirnya
Sekolah Menengah Atas (SMA).

b. SMP Dr. Sutomo

SMA Dr. Sutomo pertama-tama menempati GNI Jalan Bubuta,
kemudian pindah ke gedung STM Jaln Patua dan akhirnya di gedung sekaran
jalan Wijayakusuma 48 Surabaya.

Lalu bagaimana SMA Negeri I Surabaya berdiri pada tanggal 01 April
19507 Setelah SMA Dr. Sutomo berdiri, murid-muridnya para pelajar pejuang
yang dengan sendirinya idetitasnya dirahasiakan bahwa mereka merupakan
pejuang hingga aman dapat belajar.

Sejak SMA Dr. Sutomo diizikan menempati gedung sekarang ini,
sebenarmnya sudah ada sekolah yang didirikan oleh pemerintah pendudukan
Belanda yaitu: HBS Murid-muridnya yaitu anak-anak Belanda dan anak-anak
orang Indonesia yang tidak berjuang karena itu hanya diizinkan menggunakan
pada sore hari. SMA Dr. Sutomo terdiri Dua Jurusan yaitu:

Jurusan Bahasa (Bagian A)

Jurusan ilmu Pasti dan [Imu Pengetahuan Alam (Bagian B)
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Yang menjadi Kepala Sekolahnya adalah R. Suhardi otodipuro. Sejak
belanda meinggalkan Indonesia Sebtember 1949, maka para pendiri SMA Dr.
Sutomo berusaha memperjuangkan kepemerintah Indonesia supaya ada
pengakuan. Dan atas perjuangan Katua Yaysan dan Kepala Sekolah, maka
SMA Dr. Sutomo diakui menjadi Sekolah Negeri yaitu SMA Negeri I
Surabaya pada tanggal 01 April 1950 dengan Kepala Sekolah pertama R.
Suhardi Natodipuro.

Bersamaan dengan berdirinya SMA Negeri I Surabaya, maka
pemerintah Indonesia rhengopcr alih sekolah belanda yang ada di surabaya.

Yang HBS menjadi SMA Negeri 3 Surabaya bertempat di jalan
Gentengkali 33 Surabaya, kemudian dipindahkan ke Panjang Jiwo. SMA 3
berubah menjadi SMPP dan akhirnya menjadi SMA Negeri 16 Surabaya.

Sedang AMS dan VHO dilebur menajdi SMA Negeri 2 Surabaya yang
menempati bersama-sama di jalan Wijaya Kusuma 48 Surabaya seperti
keadaan sekarang ini.

Pada tahun pelajaran 1952/1953 SMA Negeri I membuka jurusan
Sosial Budaya atau dikenal dengan Bagian C. Karena permintaannya terlalu
banyak, maka muridnya ditempatkan di gedung yang sekarang menjadi SMA
Negeri 4 Surabaya, yaitu di J1. Prof Dr. Mustofo.

pada tahun pelajaran 1954-1955 antara SMA Negeri I dan SMAN 2
saling tukar jurusan. SMA Negeri 1 menyerahka Bagian B Ke SMA Negeri 2,

sedang SMAN 2 menyecrahkan Bagian A nya. Dan menjadikan SMAN 1
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Jurusan Bahasa atau Bagian A dan SMA Negeri 2 menjadi SMA Bagian B.
Pada waktu itu Kepala Sekolah R. Slamet.

SMAN 1 yang hanya bagian A ini berakhir pada tahun 1963-1964. dan
sejak tahun pelajaran 1964-1965 tidak lagi SMAN 1 Bagian A tetapi hanya
SMA Negeri 1 saja.

Dalam perjalanannya, SMAN 1 banyak mengukir prestasi, baik dalam
bidang Bahasa maupun olah raga. Selain itu SMAN 1 juga memelopori
penerbitan majalah sekolah yang dikenal sampai sekarang yaitu: Paramita.

Tetapi sayang kemajuén-kemajuan atau prestasi—presiasi itu dibarengi
pergolakan politik pada waktu itu yang akhimya Pimpinan seklah
menyeretnya SMA Negeri 1 Surabaya, Masuk Kancah politik PKI. Akibatnya
pada tanggal 1 Agustus 1965 kelompok 19 kelompok 19 guru, mengadakan
penentangan terhadap pimpinan sekolah dengan membuat surat pemyataan
kepada Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Timur supaya Pimpinan sekolah
diganti.

Akhirnya diputuskan pada pertengahan September 1965 bahwa
SMAN 1 Surabaya dibubarkan, dan didirikan dua sekolah baru yaitu SMA
Negeri 9 dan SMAN 10. SMAN 9 dipimpin oleh pimpinan sekolah SMAN 1
yang dibubarkan yaitu: Sukardi Jojenegoro, Sedang SMAN 10 diimpin oleh
Hasri Moeljo. Dengan sendirinya guru dan muridnya berpecah menjadi 2

bagian, bebas memilih, sesuai kehendaknya masing-masing.
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Setelah G30S PKI mencetus dan PKI beserta antek-anteknya
dibersihkan tanpa terkecuali. Pimpinan SMA N 9 beserta pendukungnya,
maka selang beberapa tahun SMA Negeri 1 Surabaya di munculkan lagi dan
SMAN 10 dibubarkan, sehingga jumlah SMA Negeri Surabaya pada waktu
hanya 9 buah, yaitu SMAN 1 sampai SMAN 9.

Adapun kelompok 19 guru yang masih adalah:

1. Bapak Ridwan Budiharjo

2. Afifa Karjani

Yang merupakan saksi hidup sampai sekarang kepala sekolah yang

pernah meminpin SMA Negeri 1 Surabaya adalah :

1. Bapak R. Soehardi Notodipuro 6. Bapak Soedadi
2. Bapak Slamet 7. Bapak Pribadio
3. Bapak Sukardi Jojonegoro 8. Ibu Suematien
4. Bapak Mulyo 9. Bapak Soenardi

5. Bapak Soedono, SH.
Demikian sekelumit sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Surabaya, Sumber :
1. SMA Negeri 1 Surabaya lahir dan berkembang pada takun 1950
sampai 1987, Susunan Bapak Rumpainggar
2. Bapak S. Ridwan Moedihardjo.

3. Bapak Hasri Moelyo.'

' Dokumen SMA Negeri 1 Surabaya, Sejarah Berdirinya SMAN Negeri 1 Surabaya, 6 Mei 1997.



3. Struktur Organisasi SMA Negeri | Komplek Wijaya Kusuma Surabaya

Komite Sekolah

H. Ishadi

Kepala Sekolah

Drs. Nur Hasan, M. Pd

Tim Pengembang

Tim Akademik

Tim Sarana Prasarana

Tata Usaha

Wakasek Kesiswaan

Wakasek Kurikulum

Drs. Sugeng Utomo, MM

Hj. Rusiani, M. Pd

Wakasek Sarana Prasarana

Wakasek Humas

Dra. Hj. Rukmayawati, M. Pd

Dra. Hj. Oni Endiana

Rumpun

Rumpun

MIPA

IPS

Rumpun

Rumpun

BAHASA Mata Pelajaran Umum

Siswa.

6S




4. Keadaan Guru dan Karyawan

1. Kepala Sekolah dan guru menurut status kepegawaian, jabatan, golongan, dan jenis kelamin

Kepala Sekolah dan Guru Teta Guru Tidak Teta
Suts Gol. | Gol Gpl Gol. | Subjml : Subjml Gum sjulfﬂlﬁlfgp’)
kepega ol. ol. ol. ol. ubjm ubjm eko a
P82 | Jabatan I I Il '\ PNS | Yavasan| p. | PNS | BPNS lg)ar‘r‘u“;l’( dan guru (8.b)
Wwaian L|P|L|P|L p (L (P |L |P |L (P (L |P |L|P|L|P|L |P |L {P |L+P
Tetap [Kepala sekolah 1|1 1 1
Guru PNS 10 12| 11 | 9] 21 | 31 21 | 31| 52
Guru PNS
Depag
Guru Tetap
Yayasan
Tidak | Guru bantu - - . -
pusat
tetap Guru bantu i - - B
daerah
Guru tidak 8|6 8 6 14
tetap
Jumlah 10 |12 11 (9] 21 |31 8(6|-1-130 37| 67
8.a Jumlah Kepsek hanya satu

8.b. Jumlah guru lajur L+P harus sama dengan jumlah pada baris/lajur jumlah butir D.2 dan jumlah guru seluruhnya pada butir d.7.a

09



2. Kepala Sekolah dan Guru menurut Umur dan Masa Kerja Seluruhnya

Status Umur (tahun) Masa kerja seluruhnya (tahun)
kepega- Jabatan
waian <20 | 20-29 | 30-39 | 40-49 | 50-59 | >59 |Jml.8) | <5 |5-9| 10-14 | 15-19 | 20-24 | >24 | Jml.9)
Tetap  [Kepala sekolah 1 1 1 1
(8.2) '
Guru PNS 1 29 21 1 52 15 1 2 5 14 15 52
Guru PNS
Depag
Guru Tetap
Yayasan
Jumlah guru tetap 1 19 22 1 53 15 1 2 5 15 15 53
Tidak Guru bantu
pusat
@ Guru bantu
daerah
Guru tidak 2 3 7 2 1 14 | 12 |1 1 14
tetap
Jumlah guru tidak tetap 2 3 7 2 1 14 12 1 1 14
8.a Jumlah Kepsek hanya satu

8.b. Jumlah guru lajur L+P harus sama dengan jumlah pada baris/lajur jumlah butir D.2 dan jumlah guru seluruhnya pada butir d.7.a

19



3. Kepala Sekolah dan Guru serta Tenaga Administrasi menurut Ijazah tertinggi

MMMM. Jabatan SLTA | AlD1 | A2D2 Mwm zwwm m»_moama S1 keg zMwm 325 | rumiah
waian
Tetap  |Kepala sekolah (8.a) 1 1
Guru PNS 4 39 9 52
Guru PNS Depag
Guru Tetap
Yayasan
Jumlah guru tetap 10) 4 39 10 53
Tidak Guru bantu pusat
tetap Guru bantu daerah
Guru tidak tetap 9 3 2 14
Jumlah guru tidak tetap 11) 9 3 2 14
Tenaga Administrasi 16 1 1 5 23

8.a. Jumlah Kepsek hanya satu

10) Jumlah guru lajur jumlah harus sama dengan jumlah guru pada butir D.1, D.2, dan D.7.a

11) Jumlah tenaga administrasi lajur jumlah harus sama dengan jumlah tenaga administrasi pada butir D.5, D6, dan D.7b?

? Dokumentasi SMAN ! Komplek Wijaya Kusuma Surabaya, 2008-2009.

a9




5. Keadaan Siswa SMAN 1 Wijaya Kusuma Surabaya
Tabel.l

Keadaan Siswa SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya’

Nama Kelas L P JUMLAH
XITA 16 22 38
XIB 15 23 38
XIC 16 22 38
XID 15 23 38
XIE 15 23 38
XIF 15 23 38

Nama Kelas L P JUMLAH

XIIPA 1 11 21 32
XIIPA 2 17 25 42
XIIPA 3 19 19 38
XIIPA 4 21 16 37
XITPA S 16 21 37

Nama Kelas L P JUMLAH

XIIPS 1 15 17 32

? Di Kutip Dari Absensi Siswa SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya, 2008-2009



XIIPS 2 16 17 33
Nama Kelas L P JUMLAH
XII 1A-1 11 21 32
XII 1A-2 17 25 42
XII 1A-3 19 19 38
XII 1A-4 21 16 37
Nama Kelas L P JUMLAH
| XILIS.1 18 21 39
XILIS.2 16 21 37

6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Tabel. 2
Inventaris Perlengkapan Sekolah Sarana dan Prasarana SMAN 1 Komplek Wijaya

Kusuma Surabaya*

Nama Barang Jumlah Keterangan
1. Komputer 43 ' baik
2. Felling Kabinet 3 baik
3. Rak Buku 17 baik
4. Meja Guru 143 baik

* Inventaris SMAN | Komplek Wijaya Kusuman Surabaya, 2008/2009
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5. Kursi Guru 143 baik
6. Meja Siswa 456 baik
7. Kursi Siswa 912 baik
8. Kipas Guru 15 baik
9. Kipas Siswa 48 baik
10. Mesin Ketik 25 baik
11. Printer 11 baik
12. Stensil 4 baik
13. Foto Copy | 1 baik
14. Scanner 1 baik
15. Dupio 1 baik
16. Leptop 1 baik
17. TV 6 baik
18. LCD 12 baik
19.DVD 2 baik
20. Handicam 1 baik
21. OHP 12 baik
22. Ampli Sond 3 baik
23. Tipe compo 2 baik
24. Kulkas 2 baik
25. AC guru 15 baik




26. Media Computer 43 baik
27. Meja tamu 5 baik
28. Homteacer 1 baik
29.Brangkas 3. baik

7. Kegiatan SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya

a. MUS

b. Olahraga

c. Cerdas cermat antar kelas

d. Mengadakan isro’ mi’raj atau hari-hari besar islam

e. Mengadakan santunan untuk orang jompo dalam kota maupun luar kota

dan lain-lain

=

B. PENYAJIAN DATA

1.

Manajemen pendidkan agama Islam di SMAN 1 Komplek Wijaya
Kusuma Surabaya.

Manajemen di SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya sudah
berjalan dari proses perencanaan sampai pengawasan, untuk lebih jelasnya

tentang manajemennya dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut:
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a. Planning (Perencanaan)

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan hal-hal yang
akan di kerjakan pada waktu yang akan datang, sebagai landasan program
kerja yang akan di laksanakan untuk mencapai tujuan.

Pertama-tama yang harus di lakukan dalam perencanaan adalah
menentukan tujuan (visi, misi da strategi), sedangkan visi, misi dan
strategi SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya adalah sebagai
berikut:

Visi

Unggul dalam Prestasi Berdasarkan Kualitas Iman, taqwa, dan Berbudi

Luhur

Misi

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan yang
dimiliki.

2) Mendorong semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah

3) Menumbuhkan sikap berkompetensi yang sportif, melalui berbagai
bidang dan kesempatan.

4) Pengambangan kedisiplinan dan ketaqwaan melalui organisasi siswa

ekstrakurikuler maupun kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan.
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5) Penanaman keteladanan dan budi pekerti luhur, melalui
pengembangan kultur sekolah yang sesuai dengan norma keagamaan,
norma sosial kemasyarakatan dan norma ketimuran.

. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah menyusun dan membentuk saling
berhubungan sehingga terwujudlah satu-kesatuan dalam mencapai tujuan,
pengorganisasian ini sebagai langkah lanjutan dari sebuah perencanaan
yang dilakukan.

. Coordinating (Pengkordinasian)

Pengkordinasian adalah usaha untuk memadu, menyatukan dan
menserasikan semua kegiatan dalam mencapai tujuan. Dan inti dari
kordinas ini adalah terbinanya kerjasama. Bentuk-bentuk pengkordinasian
yang dilakukan oleh kepala SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya
adalah:

1) Melalui rapat-rapat kordinasi, rapat tahunan, rapat persemester, rapat
yang sifatnya dadakan (ensidental).

2) Melalui penataan kata kerja: penataan di sini masih terbatas pada

penataan TU dan Administrasi
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3) Melalui pembinaan-pembinaan yaitu panggilan terhadap personal
keruang kepala sekolah dan terkadang kepala sekolah harus
berkunjung ke rumah personal (secara) kekeluargaan).®

d. Directing (Pengarahan)

Pengarahan adalah suatu usaha untuk memberikan penjelasan
petunjuk, serta pertimbangan dan bimbingan terhadap pelaksana, guru dan
karyawan.

Bentuk pengarahan yang dilakukan mulai dari intruksi, bimbingan
dan motivasi secara lisan dan tulisan dengan alasan dan pertimbangan
menurut beliau kepala sekolah untuk menuinbuhkan rasa kekeluargaan di
antara pimpinan, bawahan, peserta didik serta ingin membangkitkan
semangat karena menurut beliau hal yang demikian akan menimbulkan
beban moral.®

e. Controling (Pengawasan)

Pengawasan adalah kegiatan mengukur tingkat efektivitas kerja
personal dan efesiensi penggunaan alat dan metode tertentu dalam usaha
mencapai tujuan.

Pengawasan atau comtrol yang dilakukan oleh kepala SMAN 1
Surabaya adalah pengawasan secara langsung terhadap obyek yaitu

mengoreksi secara langsung terhadap kinerja guru dan karyawannya, dan

3 Wawancara Dengan Drs. H. Nur Hasan, M. Pd, Selaku Kepala Sekolah SMA N I Surabaya, 09-07-
2009
§ Ibid,, 13-07-2009
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sekaligus mengevaluasi kerja bawahannya memberikan alternatif solusi
atau tindakan perbaikan.’

Pendidikan Agama Islam di SMAN I Komplek Wijaya Kusuma
Surabaya berjalan dengan lancar, hal ini pernah adanya dukungan dari wali
murid serta motivasi dari kepala sekolah. Sedangkan yang hendak dicapai dari
pendidikan agama Islam tersebut adalah terbagi atas dua macam tujuan, yaitu
tuyjuan umum, tujuan khusus. Adapun tujuan umumnya adalah untuk
membimbing anak didik agar mereka menjadi seorang muslim yang sejati,
beriman teguh beramal sholeh, berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan negara.

Adapun materi pendidikan agama islam yang diajarkan di SMAN 1
komplek Wijaya Kusuma Surabaya adalah meliputi tiga inti pokok ajaran
agama islam yang meliputi:

a. Akidah ( keimanan yaitu ilmu yang membahas tentang keesaan allah yang
menciptakan alam dan mengatur alam ini)
b. Masalah syariah (undang-undang atau peraturan)

Dalam hal ini berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum tuhan guna mengatur pergaulan hidup manusia.

Masalah akhlak yaitu yang membahas tentang tata cara pergaulan

hidup manusia.

7 Ibid, 21-07-2009.
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2. Upaya Pembinaan ahklak Terhadap Anak Didik di SMAN I komplek

Wijaya Kusuma Surabaya

pembinaan akhlak anak didik dalam mencapai tujuan yang di
harapkan dalam hal ini tentunya memerlukan strategi yang baik sehingga bisa
memiliki target sebagai mana yang telah diharapkan, dalam hal ini supaya
dalam rangka pembinaan akhlak pada anak didik, adalah dengan melalui
dengan beberapa macam aktivitas-aktivitas yang baik berupa ritual maupun
berupa sosial kemasyarakat. Atau pelatihan-pelatihan yang lain.

Ada beberapa pendekatan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama

Islam di SMAN I komplek Wijaya Kusuma Surabaya di antaranya :

a. Rangsangan jawaban (Stimulus-Respons) atau yang disebut proses
mengkondisi sehingga terjadi automatisasi dan dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

1) Melalui latihan
2) Melalui tanya jawab
3) Melalui mencontoh

b. Kognitif yaitu pencapaian informasi secara teoritis yang dapat dilakukan
antara lain sebagai berikut:
1) Melalui dakwah
2) Melalui ceramah

3) Melalui diskusi
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Akhlak atau sistem prilaku itu yang terjadi melalui satu konsep atau
seperangkat pengertian-pengertian tentang bagaimana seharusnya akhlak itu
harus terwujud. Disusun oleh manusia di dalam sistem atau idenya, sistem ide
ini adalah hasil proses penjabaran dari kaidah-kaidah yang di hayati dan
dirumuskan sebelumnya. Kaidah atau norma yang merupakan ketentuan ini
timbul dari hukum yang terdapat dalam alat semesta yang di ciptakan Allah
SWT.

Setelah perilaku terbentuk maka sebagai kelanjutannya akan lahir hasil
dari pola prilaku tersebut yang terbentuk material maupun non material (non
ide). Jadi akhlak yang baik itu adalah pola perilaku yang dilandaskan pada
atau memanifestasikan agama.

Terkait dengar upaya pembinaan akhlak terhadap anak didik di
SMAN I komplek Wijaya Kusuma Surabaya, metode yang dipakai oleh guru
agama dalam pengajarannya sebagai berikut:

a. Pretesc

b. Penguasaan materi

c. Penyelesaian materi yang sistematis
d. Bimbingan terhadap siswa

e. Motivasi belajar

f. Keterampilan mengakhiri pelajaran
g. Kepemimpinan guru di kelas.

h. Pemberian extra, ke agamaan seperti, praktek ibadah.
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Kemudian dengan pembinaan terhadap anak didik guru memberikan
program terhadap anak didiknya setelah, misalnya: pulang dari sekolah:
a. Hormat kepada organ tua
b. Izin bila hendak keluar rumah
c. Saling menghormati antar umat beragama.®
3. Manajemen PAI dalam Upaya Pembinaan terhadap Akhlak Anak Didik
di SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya.

Pelaksanaan manajemen PAI dalam upaya pembinaan terhadap akhlak
anak didik di SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya secara umum
sudah lancar, pelaksanaan yang di maksud di sini adalah mulai dari
pengelolaan, perencanaan sampai pengawasan yang dilakukan lebih-lebih
bagi anak-anak didik sungguh benar-benar di perhatikan.

Lebih gamblang tentang pelaksanaan manajemen PAI terhadap
pembinaan akhlak anak didik akan di jelaskan sebagai berikut:

Tiap tabun SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya
melaksanakan perencanaan, yang dilaksanakan tiap akhir tahun pelajaran
langsung dipimpin langsung oleh kepala sekolah beserta guru dan karyawan
dengan membentuk tugas sesuai dengan bidangnya masing-masing tentang

program kerja yang akan di laksanakan.

# Wawancara Dengan Drs. H. Zuhal Hadi Kusuma, Selaku Guru Agama, 24-07-2009.
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Pengorganisasian yang dilakukan ada dua yaitu:

a. Pengorganisasian program yaitu pengelompokan program kerja
dilaksanakan oleh kepala sekolah, lalu membentuk tim dilaksanakan pada
akhir tahun sebagai mana pada perencanaan tersebut diatas.

b. Pengisian staff, dilakukan oleh kepala sekolah dengan meminta
pertimbangan guru-guru dilaksanakan pada awal tahun pelajaran dalam
bentuk musyawarah tentang perakrutan tenaga sesuai dengan kebutuhan.’

Adapun dalam mengkordinasikannya kepala sekolah melalui:

é. Rapat tahunan

b. Rapat persemester dan rapat yang sifatnya insidental

c. Penataan tata kerja dilakukan setiap dua bulan sekali.

Sedangkan pengarahan-pengarahan yang dilakukan kepala sekolah

mulai dari instruksi-motivasi juga tidak ada tentang ketentuan jadwal di

sesuaikan dengan kebutuhan, tetapi yang pasti setiap ada rapat mesti

pengarahan di lakukan.

Control atau pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah setiap bulan
sekali pada minggu kedua yang juga evaluasi yang dilakukan.

Dari beberapa perencanaan sampai evaluasi tidak ada lain tujuan yang
hendak di capai dari manajemen pendidikan agama Islam dan pembinaan
akhlak anak didik adalah :

a. Meningkatkan kualitas anak didik

° Wawancara Dengan Drs. H. Imam Hidayat, Guru Agama Islam, 22-07-2009.



75

b. Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik
Untuk meningkatkan kualitas anak didik kepala sekolah melakukan
rekrutmen tenaga pengajar serta karyawan secara selektif dan tanpa tendensi
politis. Agar sesuai dengan apa yang di harapkan dan perencanaan
sebelumnya. Misalnya:
a. Tenaga pendidik memiliki skill yang memadai
b. Sehat jasmani dan rohani
¢. Memiliki kepribadian yang kuat
d. Lemé.h lembut dalam memberikan pembinaan terhadap anak didik
e. Mampu melakukan transfer of values dan sikap yang di miliki tenaga
pendidik atas anak didik
Tujuan pembinaan akhlak anak didik adalah :
a. Meningkatkan kualitas iman dan taqwa kepada Allah SWT.
b. Meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan
c. Melakukan pengabdian terhadap masyarakat, berbakti kepada orang tua,

nusa, bangsa dan agama.

C. ANALISIS DATA
1. Manajemen Pendidikan Agama Islam
Dalam bab ini temuan penelitian tentang manajemen pendidikan
agama Islam dalam upaya pembinaan terhadap akhlak anak didik Di SMAN I

Komplek Wijaya Kusuma Surabaya dilihat dari sudut proses yang berurutan
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akan di sajikan terkait manajemen pendidikan agama Islam yang mana
dimulai dari:
a. Perencanaan: dalam perencanaan dimulai dari menentukan visi, misi
kedepan untuk memajukan lembaga pendidikan tersebut.
Perencanaan kepala sekolah di SMAN I Komplek Wijaya Kusuma
Surabaya adalah untuk melakukan peningkatan terkait dengan tercapainya
visi, misi yang meliputi peningkatan :
1) Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan
2)' Profesidnalitas tenaga pendidik
3) Memperbaiki manajemen pendidikan
4) Meningkatkan kualitas peserta didik
b. Organinising yaitu untuk menciptakan kerjasama yanga baik agar tujuan
tercapai dari sebuah perencanaan yang telah ditetapkan
Untuk tercapainya perencanaan yang ditetapkan maka memerlukan
kerja sama yang baik antara pihak lembaga pendidikan (internal) seperti:
1) Guru
2) Peserta didik
3) Karyawan
4) dan pihak wali murid, masyakat yang berkecimpung di lembaga

pendidikan tersebut (eksternal ).
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c. Cordinanasing, kepala sekolah dalam artian memberikan ruang untuk
tercapainya perencanaan yang telah ditetapkan atau disepakati, misalnya
seperti: visi, misi da lain-lain.

d. Pengarahan, untuk menciptakan suasana yang kondusif kepala sekolah
memberikan bimbingan terhadap pelaksana, guru dan karyawan, dengan
bentuk pengarahan dimulai dari intruksi, motivasi, baik secara lisan
maupun tulisan, dan mengikut sertakan guru dan karyawan untuk
mengikuti pelatihan, seminar baik ekternal maupun internal, karena kepala
sekolah ingin menciptakan suasana keakraban diantara pimpinan dan
bawahan,serta anak didik.

Dan juga kepala sekolah slalu mempunyai keinginan untuk
meningkatkan kualitas anak didik dan profesioalisme tenaga pendidik
dengan cara;

1) Melakukan proses penyeleksian dengan ketat tanpa tendensi politis
atau intervensi dari pihak manapun
2) Merekrut karyawan yang benar-benar profesional

e. Pengawasan dilakukan langsung oleh kepala sekolah SMAN I Komplek
Wijaya Kusuma Surabaya.

Pengawasan langsung yang dilakukan kepala sekolah tersebut
adalah untuk mengetahui kinerja para guru, karyawan dan peserta didik.

Jika dilihat dari perencanaan sampai kepada pengawasan yang

dilakukan oleh kepala SMAN Komplek Wijaya Kusuma Surabaya adalah
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sudah bisa dikatakan efektif, efesien, fleksibel. Dengan alasan kepala
sekolah mempunyai keinginan sebagai berikut:
1) Ingin melakukan suatu hal yang terbaik
2) Membuat yang benar dalam arti membuat sesuatu sesuai dengan
tujuan yang jelas
3) Memberikan solusi atau alternatif-alternatif
4) Mengoptimalkan sumber-sumber pendidikan
5) Mengerjakan yang benar
6) Selalu ingin melakukan —melakukan perubahan kedepan
7) Tidak semena-mena sebagai manajer atau sebagai kepela sekolah
Pendidikan agama Islam yang ada di SMAN I Komplek Wijaya
Kusuma Surabaya juga berjalan dengan lancar, karena tenaga pendidik yang
ada di pendidikan tersebut slalu dimotivasi oleh kepala sekolah, karena ada
dua hal yang hendak dicapai oleh lembaga tersebut terkait dengan pendidikan
agama Islam yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
a. Tujuan khusus: agar semua anak didik dapat memperdalam ilmu
pendidikan agama
b. Tujuan umum: untuk membimbimbing anak didik agar mereka menjadi
scorang muslim yang sejati, berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama, nusa dan bangsa.
Dari beberapa tujuan khusus dan tujuan umum ini kepala sekolah,

guru agama yang ada di SMAN [ Komplek Wijaya Kuuma Surabaya ini
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mempunyai tujuan jangka panjang. Dalam artian anak didik tidak hanya
dibekali pengetahuan semata, namun juga peserta didik tersebut harus benar-
benar menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala apa yang telah
dilarangnya.

Maka tujuan pendidikan agama Islam yang ada di SMAN T ini ingin
menciptakan anak didik yang hanya mengabdi kepada Allah semata dan
berguna bagi bangsa dan negara, berarti ini sesuai dengan firman Allah SWT
dalam surat adz-Dzaariyat ayat 56 yang berbunyi:

(AR 0 G el G
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku.

Untuk tercapainya tujuan pendidikan agama Islam yang ada di SMAN
I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya ini baik tujuan khusus atau tujuan
umum guru pendidikan agama Islam juga wajib mempunyai kepribadian yang
baik agar bisa dicontoh oleh peserta didiknya. Dan kepribadian yang wajib
dimiliki guru agama Islam antar lain:

a. Memperhatikan anak didiknya tentang kemampuan dan kondisi yang
dimiliki peserta didik

b. Memberi bekal anak didik sesuai dengan situasi dan kondisi

c. Rendah hati

d. Lemah lembut
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Bijaksana dalam memberikan tindakan atau hukuman kepada anak didik
Bertanggung jawab
Sehat jasmani dan rohani
Mempunyai skill yang mamadai
Jika kreteria guru pendidikan agama Islam di atas ini tidak terpenuhi,

mustahil tujuan pendidikan agama Islam akan tercapai misalnya, guru

pendidikan agama Islam mempunyai kepribadian sebagai berikut:

a.

b.

g
h.

Tidak memperhatikan anak didik

Memberi bekal tidak sesuai dengan situaéi dan kondisi
Sombong

Takabbur

Tidak adil

Tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diembannya
Cacat hukum,moral dan fisik

Tidak mempunyai skill yang mumpuni di bidangnya

. UPAYA PEMBINAAN TERHADAPAKHLAK ANAK DIDIK DI SMAN

IKOMPLEK WIJAYA KUSUMA SURABAYA

Upaya pembinaan terhadap akhlak anak didik di SMAN I Komplek

Wijaya Kusuma Tersebut menurut peneliti juga sudah berjalan dengan lancar-

lancar saja. Dan didalam pembinaannya yaitu melalui dua pendekatan yaitu :

a.

b.

Pendekatan social

Pendekatan spiritual
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Dari beberapa pembinaan- pembinaan yang ada di lembaga tersebut
sudah sangat baik sekali, karena dalam pendekatannya tidak hanya sebatas
social saja namun juga dilatih mengenai kesalehan spiritual yaitu antara
manusia dengan tuhannya dan antara sesama manusia.

Jika pelatihan social dan spiritual ini mengkkristal pada diri anak didik
atau tertanam pada setiap pribadi setiap insan yang ada di alam fana ini, maka
akan lahirlah kesejahteraan, ketentraman, kedamaian, keamanan dan
kenyamanan umat dan bangsa.

Dan inilah cita-cita bangsa atau lembaga'pendidikan terkait dengan
tujuan pembinaan akhlak anak didik, karena tidak ada lain dari pmbinaan
tersebut kecuali hendak menciptakan manusia yang sempurna, akhlak inilah
yang mabedakan antar manusia dengan binatang yang tidak mempunyai akal
dan fikiran di muka bumi ini.

Manusia tanpa akhlak bagaikan mobil tanpa setir, belok kanan belok
kiri akan menabrak apa yang ada didepannya. Inilah sekelumit gambaran
terhadap manusia yang tidak mempunyai akhlak yang luhur dan budi pekerti
yang tinggi.

Oleh sebab Rosulullah SAW di utus kedunia ini hanyalah untuk
merehabilitasi dan merenovasi akhlak manusia yang melakukan tindakan
amoral, seperti: pembunuhan, pemerkosaan, minum-minuman keras dan lain-

lain.
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Namun untuk menciptakan akhlak yang baik tidak hanya di lembaga
pendidikan formal, tetapi juga harus di dukung oleh:
a. Factor keluarga

Keluarga merupakan tempat penanaman akhlak pada anak sejak
dini, sedangkan yang berperan penting pada diri anak adalah kedua orang
tuanya sebagai kunci pendorong anak untuk memiliki prilaku sesuai
dengan ajaran agama.

Oleh sebab itu peran kedua orang tua sangat menentukan terhadap
perkembangan anak didik, dalam hal ini khususnya téntang akhlak. Maka
orang tua dituntut agar betul-betul anak dapat mentaati atau dapat
mengamalkan ajaran agama Islam, bahkan di samping hal di atas masih
perlu dilengkapi dengan penuh kasih sayang dari kedua orang tuanya.

b. Factor masyarakat

Masyarakat juga mempunyai peran penting bagi terciptanya
prilaku anak yang baik. Karena apabila salah dalam bergaul atau
bermasyarakat maka tidak menutup kemungkinan hal-hal yang tidak
diinginkan akan terjadi dan akan lahirlah tidakan-tindakan amoral.

c. Faktor tehnologi

Bagi orang tua berhati hatilah memberikan tontonan terhadap

anaknya karena apabila salah didalam memberikan penyajian media

terhadap anak, maka suatu hal yang tidak diinginlkan akan terjadi.dan juga
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bagi guru agama memberikan saran terhadap anak didiknya agar tidak
menyalahkan media yang ada.
3. Manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak
anak didik di SMAN I Komplek Wijaya Kusuma Surabaya
Pelaksanaan manajemen pendidikan agama Islam di SMAN I
Komplek Wijaya Kusuma Surabaya secara umum sudah berjalan dengan
lancar, karena sudah ada perencanaan, kordinasi, pengarahan dan pengawasan
yang sudah di persiapkan oleh kepala sekolah serta kerja sama yang baik
antara para guru, karyawan serta wali murid. |
« Dan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan di sebuah organisasi atau
lembaga pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan akhlak anak didik
maka konsep manajemen yang kaitannya dengan pendidikan agama Islam
jangan sampai diabaikan apalagi tidak merealisasikan atau tidak
mengamalkannya sama sekali.
Proses manajemen itu terjadi dan dilaksanakan dalam pendidikan
adalah kepala sekolah, sedang manajer dalam kelas adalah seorang guru.
oleh sebab itu seorang manajer atau guru, harus mampu menimbulkan
perasaan seseorang serta pikiran yang kreatif dan tidak menimbulkan perasaan
takut atau semacamnya, karena manajemen adalah merupakan proses interaksi
antara kedua belah pihak yang sama-sama mempunyai peran penting.
Pada intinya manajemen pendidikan agama Islam dalam upaya

pembinaan terhadap akhlak anak didik merupakan kegiatan:
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a. Memimpin dalam artian manajer slalu mempunyai inovasi yang brilian
untuk kelancaran dan kelangsungan proses belajar mengajar dan
terciptanya suasana yang kondusif serta terciptanya pendidikan agama
Islam yang berkualitas dan anak didik yang mempunyai akhlak dan budi
pekerti yang luhur.

b. Mengatur: manajer harus mempunyai kejelian yang tajam dalam hal ini
bisa memperbaiki situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan.

Sebab manajer (pimpinan) adalah seorang yang mempunyai
kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain (bawahan) di dalam
kerjanya dengan mengunakan kekuasaan, sedangkan kekuasaan itu adalah
kemampuan mengarahkan bawahan sehubungan dengan tugas-tugas yang
harus di lakukan satu hal lagi yang selalu harus di perhatikan bahwa
kebudayaan dan peradaban masyarakat (manusia) akan selalu mengalami
perubahan dan perkembangan sejalan dengan perkembangan ilmu dan
teknologi. Maka dalam mengeloladan melaksanakan fungsi dan tujuan
lembaga harus selalu berorentasi pada perubahan dan perkembangan
masyarakat, dengan tetap menjaga dan memelihara identitas dan jati diri
lembaga

Oleh karena itu penulis dapat menggaris bawahi bahwa seorang
manajer harus betul-betul memahami ketiga keterampilan beriku

a. Managerial Skill, keterampilan dibidang manajemen



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen pendidikan agama islam adalah pengelolaan yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasa
dalam proses bimbingan yang dilakukan orang dewasa (orang yang bertugas
dan bertanggung jawab terhadap perkembangan potensi anak) terhadap anak
didik agar terwujud pribadi muslim.

2. Manajemen SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya dalam pembinaan
akhlak anak didi sudah berjalan dengan lancar mulai dari proses perencanaan
sampai pada pengawasan control yang dilakukan walaupun dalam
melaksanakan fungsi-fungsi tersebut belum secara maksimal.

a. manajemen SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya sudah
terlaksana sesuai dengan pengelolaan yang ada, pelaksanaan yang
dimaksud dinisi adalah pengaplikasian dari pengelolaan yang telah di
laksanakan..

Upaya yang dilakukan kepala SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma

Surabaya adalah:

a. Mengadakan musyawarah semau guru dan karyawan setiap ada kendala.

b. Mengikut sertakan sebagian guru dan karyawannya pada penataran-

penataran dan seminar sesuai bidangnya masing-masing.
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B. Saran-Saran
SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya dalam mengelola dan
melaksanakan manajemen terkait pembinaan terhadap akhlak anak didiknya,
penulis menyarankan agar hendaknya:

1. Lebih ditingkatkan lagi mutu SDM-nya kaitannya dengan profesionalisme
tenaga pendidik dan kualitas anak didik terutama dalam hal akhlak, agar anak
didik dan tenaga pendidik melaksanakan fungsi dan tugasnya selalu terarah
pada tujuan.

2. Selalu mengadakan perbaikan, pembaharuan, dan pengembangan dalam
sistem manajemen yang selalu beroreintasi pada kebutuhan masyarakat.

3. Dalam pelaksanaannya menggunakan pendekatan sistem artinya sebuah
organisasi (lembaga) di pandang sebagai satu kesatuan, karena kegagalan
pada satu sisi akan mempengaruhi kelancaran sisi yang lain.

4, Selalu menanamkan nilai-nilai ilahiyah, agar tercipta dedikasi (pengabdian)
yang tinggi.

Akhirnya semoga dalam melaksanakan tugas dan fungsi lembaga seluruh
pelaksana-pelaksana pendidikan di SMAN 1 Komplek Wijaya Kusuma Surabaya,
selalu dapat dan mampu melaksanakan dengan sebaik-baiknya, Amin..ya rabbal

alamin.
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